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ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan untuk: (1) Mengetahui efektifitas peningkatan
hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
pendekatan problem posingdengan siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode konvensional ditinjau dari aspek kognitif, (2) Mengetahui
perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari aspek afektif, (3)
Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari aspek
psikomotor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi-Experiment. Desain
penelitian menggunakan non-equivalent control group design. Subyek penelitian
adalah semua siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara sebanyak 80 siswa. Subyek penelitian terbagi
menjadi 2 kelas yaitu XII TITL 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa
41 dan XII TITL 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 39. Pengumpulan
data menggunakan instrumen tes dan non tes. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskripsi, uji prasyarat dilakukan dengan uji normalitas dan homogenitas
serta uji hipotesis menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) metode pendekatan Problem Posing
lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional ditinjau pada aspek
kognitif. Ini dibuktikan dengan pengujian gain score pada metode pendekatan
Problem Posing terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar dengan gain score
pada metode konvensional. Rerata gain score dengan pembelajaran Problem
Posing adalah 0,73 dan rerata gain score dengan pembelajaran konvensional
adalah 0,53, (2) metode pendekatan Problem Posinglebih efektif karena memiliki
rerata yang lebih tinggi dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek afektif. Kelas eksperimen memiliki
rerata sebesar 71,09 dan kelas kontrol memiliki rerata sebesar 64,65, (3) metode
pendekatan Problem Posing lebih efektif karena memiliki rerata yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional ditinjau dari aspek psikomotor. Kelas eksperimen memiliki rerata
sebesar 76,65 dan kelas kontrol memiliki rerata sebesar 72,53.

Kata kunci: afektif, kognitif, psikomotor, Problem Posing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
yang semakin maju, peran dunia pendidikan sangatlah besar dalam membentuk
generasi muda yang kompetitif, berkualitas dan professional. Dalam hal ini
Sekolah Menengan Kejuruan (SMK) menjadi pilar penting dalam dunia
pendidikan. Melalui SMK siswa dididik, dilatih dan didorong untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki agar memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia kerja. Tujuan SMK dalam
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 yaitu pendidikan
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.

SMK sebagai pendidikan kejuruan menurut penjelasan undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15,
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta terutama untuk
bekerja dalam bidang keahlian tertentu.

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Slameto, 2010:2). Kegiatan pembelajaran (KBM) adalah suatu
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai.



Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMK adalah mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik yaitu mata pelajaran yang berhubungan dengan
Programmable Logic Control (PLC). Berdasarkan standar kompetensi dasar dan
isi materi yang telah ditetapkan, target kompetensi mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik diantaranya adalah peserta didik mampu menganalisis serta
memahami rangkaian-rangkaian /adder diagram atau sirkit dan cara kerja PLC
yang diaplikasikan sebagai pengendali motor listrik. Oleh sebab itu permasalahan
yang perlu dicari solusinya adalah bagaimana upaya atau usaha untuk
mengajarkan mata pelajaran tersebut agar siswa dapat dengan mudah
memahami serta menguasai mata pelajaran tersebut dan memberikan umpan
balik yang positif sehingga kegiatan pembelajaran (KBM) lebih efektif dan
optimal. Diharapkan dengan pemahaman serta penguasaan materi yang baik,
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran instalasi motor listrik akan meningkat.

Pembelajaran yang diberikan kepada siswa kelas dua belas (XII) berupa
pendalaman materi secara praktik tentang instalasi motor listrik yaitu perakitan
sistem kendali berbasis PLC yang diaplikasikan dengan bantuan komputer untuk
pengendali motor listrik. Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti
terhadap proses pembelajaran untuk kelas XII, masih memiliki keterbatasan
dalam penyerapan atau pemahaman materi oleh siswa serta siswa masih
cenderung pasif.

Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Metode pembelajaran sangat banyak pengaruhnya

terhadap hasil belajar siswa. Sehingga diharapkan dengan adanya variasi model



pembelajaran, maka dapat meningkatkan pemahaman sistem kerja PLC,
meningkatkan kemampuan siswa dalam memprogram dan mengoperasikan
suatu unit PLC,

Suryosubroto (2009) dalam buku “ Proses Pembelajaran di Sekolah
menjelaskan beberapa metode pendukung dalam proses pembelajaran. Metode
tersebut yaitu: metode ceramah, metode diskusi, metode penemuan, strategi
pembelajaran melalui creatif problem solving, metode pendekatan problem
posing dan metode pendekatan resource based learning.

Metode ceramah adalah metode yang paling popular dan sering
digunakan di dalam proses pembelajaran. Metode ceramah cenderung membuat
siswa menjadi pasif, karena hanya mendengarkan ceramah guru. Metode diskusi
adalah metode yang melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses
belajar. Metode penemuan adalah suatu metode di mana dalam proses
pembelajaran guru memperkenankan siswa untuk menemukan sendiri informasi
yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. Metode
creatif problem solving atau pemecahan masalah kreatif (PMK) adalah proses
pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas kepada peserta didik
untuk mengembangkan kreatifitas dan mencari berbagai alternatif dalam
memecahkan masalah. Metode pendekatan problem posing adalah pengajuan
masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kemudian diupayakan untuk dicari jawabannya, baik secara
individu maupun kelompok serta dengan pengajar. Pendekatan problem posing
diharapkan memancing siswa untuk menemukan pengetahuan atau informasi

secara mandiri untuk mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang



dipelajarinya. Semakin luas informasi yang dimiliki akan semakin mudah untuk
mencari hubungan-hubungan tersebut. Pada akhirnya, penemuan pertanyaan
serta jawaban vyang dihasilkan, serta menyebabkan perubahan dan
ketergantungan pada penguatan luar pada rasa puas akibat keberhasilan
menemukan sendiri, baik berupa pertanyaan atau masalah maupun jawaban atas
permasalahan yang diajukan. Metode pendekatan resource based learning
adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam
mengatasi keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-
sumber informasi (buku, jurnal, surat kabar, multimedia, dan sebagainya) yang
dapat dimanfaatkan untuk belajar. Dengan memanfaatkan sepenuhnya segala
sumber informasi sebagai sumber belajar maka diharapkan peserta didik dengan
mudah dapat memahami konsep materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti
efektivitas peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran tertentu dengan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Sehingga peneliti tertarik
mengadakan penelitian dengan judul : “Efektivitas Pendekatan Problem Posing
Untuk Peningkatkan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik Pada Siswa Kelas XII
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas,yang
menjadi pokok permasalahan adalah siswa belum terlalu aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran dikarenakan guru masih menggunakan metode

pembelajaran konvensional atau ceramah, yaitu proses pembelajaran yang lebih



berpusat pada guru (feacher centered). Hal ini menyebabkan siswa cenderung
bosan karena hanya mendengarkan penjelasan dari guru yang monoton. Siswa
yang bosan cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga pada
akhirnya siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran di
kelas.

Metode ceramah adalah metode yang paling popular dan sering
digunakan di dalam proses pembelajaran. Metode ceramah cenderung membuat
siswa menjadi pasif, karena hanya mendengarkan ceramah guru.

Metode diskusi adalah metode yang melibatkan semua siswa secara
langsung dalam proses belajar. Metode diskusi lebih baik dari metode ceramah,
namun metode diskusi hanya berpusat memecahkan masalah. Metode penemuan
adalah suatu metode di mana dalam proses pembelajaran guru
memperkenankan siswa untuk menemukan sendiri informasi yang secara
tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. Namun metode ini
memiliki banyak kendala pada sekolah yang fasilitas pembelajaran kurang
memadai.

Metode pendekatan problem posing adalah pengajuan masalah-masalah
yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
kemudian diupayakan untuk dicari jawabannya, baik secara individu maupun
kelompok serta dengan pengajar. Pendekatan problem posing diharapkan
memancing siswa untuk menemukan pengetahuan atau informasi secara mandiri
untuk mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang dipelajarinya. Semakin
luas informasi yang dimiliki akan semakin mudah untuk mencari hubungan-

hubungan tersebut. Pada akhirnya, penemuan pertanyaan serta jawaban yang



dihasilkan, serta menyebabkan perubahan dan ketergantungan pada penguatan
luar pada rasa puas akibat keberhasilan menemukan sendiri, baik berupa
pertanyaan atau masalah maupun jawaban atas permasalahan yang diajukan.
Metode pendekatan resource based learning adalah suatu pendekatan yang
dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan siswa
tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi (buku, jurnal, surat
kabar, multimedia, dan sebagainya) yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.

Dengan memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai
sumber belajar maka diharapkan peserta didik dengan mudah dapat memahami
konsep materi pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mengajar lebih
kreatif dan tidak membosankan. Guru dituntut kreatif dalam menentukan metode
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran yang tidak menarik dan
cenderung monoton membuat siswa kurang berani tampil aktif dalam proses
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat mendukung
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
terdapat beberapa masalah yang perlu untuk dikaji dan diteliti. Akan tetapi
karena banyaknya jenis metode pembelajaran, maka penelitian akan dibatasi
pada efektivitas pendekatan problem posing untuk peningkatan hasil belajar
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik pada Siswa Kelas XII Program Keahlian

Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari
aspek kognitif?

Adakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari aspek
afektif?

Adakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari aspek
psikomotor?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode

konvensional ditinjau dari aspek kognitif.



ini.

Mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari
aspek afektif.

Mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional ditinjau dari
aspek psikomotor.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menggunakan pendekatan
problem posing dalam proses belajar - mengajar mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Guru

Menambah wawasan pada guru dalam menggunakan pendekatan Problem
Posing serta sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam usahanya untuk
meningkatkan keberhasilan usahanya dalam mengajar.

Siswa

Memudahkan siswa dalam menerima dan memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru dengan pendekatan problem posing serta dapat

meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan hasil belajar siswa.



Bagi Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahun yang telah dimiliki dan menambah
pengalaman dan wawasan di bidang pendidikan sebagai bekal menjadi calon

guru dimasa yang akan datang.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina Hera Novita Sari (2013), Program
Studi Pendidikan Matematika dengan judul “Efektivitas Metode Guided
Discovery dan Problem Posing Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Yogyakarta”. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Group
Design. Sampel diperoleh melalui metode cluster random sampling, kelas VII
E sebagai kelompok eksperimen pertama dengan menggunakan metode
guided discovery dan kelas VII F sebagai kelompok eksperimen kedua
dengan menggunakan metode problem posing dalam pembelajarannya.
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5% dapat
disimpulkan bahwa: 1) metode guided discovery efektif diterapkan di SMP N

9 Yogyakarta ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa. 2)
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metode problem posing efektif diterapkan di SMP N 9 Yogyakarta ditinjau
dari kemampuan penalaran matematis siswa. 3) efektifitas metode guided
discovery dan problem posing ditinjau dari kemampuan penalaran matematis
siswa tidak berbeda secara nyata.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwit Ambarwati (2012), Program Studi
Pendidikan Ekonomi dengan judul “Implementasi Metode Problem Posing
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Ekonomi Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten Tahun Ajaran 2011/2012".
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang berlangsung dalam
dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) metode problem posing
dapat meningkatkan motivasi belajar ekonomi siswa. Hasil angket siklus 1
motivasi belajar siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi sebesar
68,42%, meningkat pada siklus II menjadi 94,74%. 2) metode problem
posing dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa. Pada siklus I
jumlah siswa yang tuntas belajar sebesar 73,68%, naik pada silus II menjadi
92,11%. Nilai rata-rata tes siswa meningkat, pada siklus I sebesar 75,58
naik pada siklus II menjadi 83,37. 3).

Penelitian yang dilakukan oleh Hizkiawan Krisdianto (2012), Program Studi
Pendidikan Teknik Mekatronika dengan judul “Peningkatan Prestasi Siswa
Dalam Pembelajaran PLC Melalui Pendekatan Problem Posing Pada Siswa
SMKN 2 Wonosari”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan problem posing dapat meningkatkan prestasi siswa kelas IX EI

SMKN 2 Wonosari yang ditunjukan oleh: (1) pada siklus I perolehan nilai
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rata-rata aktivitas siswa adalah 49,80% sedangkan pada siklus II perolehan
nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 55,67%, terjadi peningkatan kearah
perbaikan sebesar 11,78%. (2) Prestasi siswa dari siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata tes siswa sebesar 66.5 .
Pada siklus II nilai rata-rata tes siswa menjadi 70. Penerapan pendekatan
pembelajaran problem posing dapat meningkatkan prestasi siswa sebesar
5.26%.
C. Kerangka Berfikir
Tujuan pembelajaran mencakup tiga aspek yang meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Jika ketiga aspek tersebut tercapai, maka tujuan dari
pembelajaran dapat dikatakan berhasil.

Aspek kognitif yaitu kemampuan berpikir dan memecahkan
permasalahan. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Penggunaan metode pembelajaran pendekatan
problem posing pada aspek kognitif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena pendekatan problem posing siswa dituntut untuk aktif dalam
pembelajaran, yaitu dengan mencari masalah dan dituangkan ke dalam
pertanyaan kemudian mencari jawaban dari permasalahan yang dibuat.
Sehingga secara tidak langsung akan merangsang siswa untuk meningkatkan
kemampuan pada aspek kognitif yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dengan uraian singkat di atas diduga
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan

metode pendekatan problem posing dengan metode konvensional. Jika
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terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar, dapat diartikan bahwa metode
problem posing lebih efektif dibanding metode pembelajaran konvensional.

Aspek afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan sikap dan
nilai. Aspek afektif terdiri dari lima tipe karakteristik afektif yang penting dalam
proses pembelajaran vyaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.
Penggunaan metode pembelajaran pendekatan problem posing pada aspek
afektif dapat menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
metode konvensional karena pendekatan problem posing siswa dituntut untuk
aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan mencari masalah dan dituangkan ke
dalam pertanyaan kemudian mencari jawaban dari permasalahan yang dibuat.
Sehingga secara tidak langsung akan merangsang siswa untuk meningkatkan
kemampuan pada aspek afektif yakni sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.
Dengan uraian singkat di atas diduga terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang menggunakan metode pendekatan problem posing dengan metode
konvensional. Jika terdapat perbedaan hasil belajar, dapat diartikan bahwa
metode problem posing lebih efektif dibanding metode pembelajaran
konvensional.

Aspek psikomotor yaitu berhubungan dengan keterampilan atau
ketangkasan. Aspek psikomotorik dibagi menjadi enam vyaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan
kreativitas. Penggunaan metode pembelajaran pendekatan problem posing
pada aspek psikomotor dapat menunjukkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan metode konvensional karena pendekatan problem posing

siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan mencari masalah
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dan dituangkan ke dalam pertanyaan kemudian mencari jawaban dari
permasalahan yang dibuat. Sehingga secara tidak langsung akan merangsang
siswa untuk meningkatkan kemampuan pada aspek psikomotor yakni persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan
kreativitas. Dengan uraian singkat di atas diduga terdapat perbedaan hasil
belajar antara siswa yang menggunakan metode pendekatan problem posing
dengan metode konvensional. Jika terdapat perbedaan hasil belajar, dapat
diartikan bahwa metode problem posing lebih efektif dibanding metode

pembelajaran konvensional.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dikemukakan di

atas, maka dapat di ajukan hipotesis sebagai berikut :

1.

Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran pendekatan
problem posing memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibanding hasil
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
ditinjau dari aspek kognitif.

Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran pendekatan
problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi dibanding hasil belajar
siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau dari
aspek afektif.

Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran pendekatan
problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi dibanding hasil belajar
siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau dari

aspek psikomotor.
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BAB III METODE

PENELITIAN

A. Desain dan Prosedur Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian dalam bentuk quasi eksperiment,
yaitu desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol, tetapi dalam
pelaksanaannya tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Hal ini dikarenakan
situasi di kelas sebagai tempat memberikan perlakuan tidak bisa dilakukan
pengontrolan yang demikian ketat seperti yang dikehendaki dalam eksperimen
sejati. Dalam eksperimen sejati yang melakukan kontrol sedemikian ketat
mungkin hanya bisa dilakukan didalam laboratorium.

Pada penelitian guasi experiment, terdapat dua kelompok yaitu, kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol mendapat tindakan
pembelajaran menggunakan pembelajaran ceramah atau konvensional
sedangkan kelompok eksperimen dilakukan dengan pembelajaran model
pendekatan Problem Posing.

Desain eksperimen untuk mengambil data menggunakan non-equivalent
control group design dimana kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih
secara acak. Penentuan kelompok melibatkan peran serta guru mata pelajaran
yang bersangkutan. Desain ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen
yaitu kelas XII TITL 1 dan kelas kontrol yaitu kelas XII TITL 2. 7reatment akan

dilakukan setelah pemberian pretest dan sebelum posttest. Pretest dilakukan
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untuk mengetahui pengetahuan awal kedua kelompok, sedangkan Posttest
digunakan untuk mengetahui hasil belajar setelah dikenai tindakan. Paradigma
penelitian digambarkan sebagai berikut

Tabel 1. Paradigma Penelitian aspek kognitif

Kelompok | Kelas Pretest | Treatment | Posttest
Eksperimen | XII TITL1 | T1 X T2
Kontrol XITTITL2 | T3 - T4

Keterangan :

T1 = hasil tes awal (pretest) kelas Eksperimen

T2 = hasil tes akhir (posttest) kelas Eksperimen

T3 = hasil tes awal (pretest) kelas Kontrol

T4 = hasil tes akhir (posttest) kelas Kontrol

X = perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan

model pembelajaran Problem Posing
2. Prosedur Penelitian
Berdasarkan tahapan pendekatan Problem Posing penelitian ini

menggunakan prosedur sebagai berikut.

a. Tahap Perencanaan

1) Melakukan observasi penelitian meliputi objek penelitian, proses
pembelajaran, metode dan media vyang digunakan guru dalam
pembelajaran.

2) Konsultasi kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan.

3) Menentukan permasalahan yang terdapat di kelas.
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4)
5)
6)

7)

8)

1)
2)

3)

4)

1)
2)

Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan sebagai penelitian.

Peneliti mengorganisasi bahan pembelajaran dan mempersiapkannya.

Peneliti menyusun Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan dalam pembelajaran di

kelas. Instrument yang digunakan peneliti berupa tes hasil belajar untuk

mengetahui kemampuan kognitif siswa, dan lembar observasi untuk

mengetahui kemampuan afektif dan psikomotorik siswa.

Melakukan proses validasi instrument dan bahan ajar.

Tindakan atau Pelaksanaan

Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran kepada siswa.

Guru melakukan tes awal (pretest) kepada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

Guru melaksanakan pembelajaran dengan model problem posing pada kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Guru melakukan tes akhir (posttest) kepada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

Tahap Penyelesaian

Mengolah data dari masing-masing kelas.

Menganalisis data, analisis data dilakukan setelah melaksanakan perlakuan

dan memperoleh data. Analisis data yang digunakan peneliti berupa:

(1) analisis deskripsi

(2) uji prasayarat analisi data yang berupa uji normalitas dan uji
homogenitas

(3) uji hipotesis berupa uji-t
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d. Penarikan Kesimpulan
Tahapan terakhir yang dilakukan adalah penerikan kesimpulan. Data hasil
analisis diinterpretasikan kemudian disimpulkan berdasarkan hipotesis dan

rumusan masalah yang disusun.

Tahap Persiapan Penelitian
1. Pembuatan rancangan penelitian
2. Studi Literatur
3. Pembuatan instrumen, dan bahan ajar.
4. Proses validasi instrumen dan bahan ajar.
y
Pelaksanaan Penelitian
[
A 4 y
| K. Eksperimen | | K. Kontrol |
| Pretest | | Pretest |
A\ 4
Metode Metode
Problem Posing Konvensional
A 4 \ 4
Posttest Posttest

v

Pengolahan Data dan Analisis Hasil Penelitian

v

Pembahasan Hasil Penelitian

v

Penarikan Kesimpulan

Gambar 2. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian Aspek Kognitif
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Tahap Persiapan Penelitian
5. Pembuatan rancangan penelitian
6. Studi Literatur
7. Pembuatan instrumen, dan bahan ajar.
8. Proses validasi instrumen dan bahan ajar.
y
Pelaksanaan Penelitian
[
A y
K. Eksperimen K. Kontrol
T T
Metode Metode
Problem Posing Konvensional
A 4 \ 4
Posttest Posttest

v

Pengolahan Data dan Analisis Hasil Penelitian

v

Pembahasan Hasil Penelitian

v

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian Aspek Afektif dan Psikomotor
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara dengan
mengambil subjek penelitian kelas XII Teknik Instalasi Tenaaga Listrik SMK

Cokroaminoto 2 Banjarnegara.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Januari
tahun ajaran 2014/2015. Mulai dari observasi, perencanaan, tindakan dan
refleksi sampai dengan pengambilan data.
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara yang mengikuti mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik. Subyek penelitian yaitu Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik mempunyai 2 kelas, yaitu kelas XII TITL 1 yang telah
ditentukan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 41 siswa, dan XII TITL 2
yang telah ditentukan sebagai kelas kontrol dengan jumlah 39 siswa semester
genap SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara. Jumlah subyek penelitian sebanyak 80
siswa. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Definisi Operasional Penelitian
a. Efektivitas pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam kamus besar bahasa Indonesia
efektif artinya keberhasilan (tentang usaha, tindakan), baik-baik hasilnya, dapat
membawa hasil, berhasil guna. Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil
belajar memiliki skor lebih baik dibandingkan pembelajaran sebelumnya.
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing dapat dikatakan efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yaitu apabila pembelajaran

dengan pendekatan problem posing memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
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dibanding dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotor.
b. Metode Pendekatan Problem Posing

Metode pendekatan problem posing adalah pembelajaran yang
membantu siswa mencari masalah dan menuangkannya ke dalam bentuk
pertanyaan atau soal pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas XII Teknik
Instalasi Tenaaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara.
2. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan desain penelitian maka teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa teknik tes yang berupa soal pretest dan posttestuntuk aspek
kognitif. Pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik
sedangkan postest digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
terkhusus ranah kognitif setelah diberi perlakuan (treatment). Tujuan dari
posttest adalah untuk mengetahui terdapat atau tidak terdapat perbedaan
kompetensi setelah diberi perlakuan (treatment). Tes ini dilakukan pada setiap
kelompok, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Butir soal
harus memenuhi validitas isi, oleh karena itu penyusunan soal didahului
pembuatan kisi-kisi soal. Untuk mengetahui kemampuan afektif siswa digunakan
angket. Sedangkan untuk kemampuan psikomotorik siswa akan diukur melalui

Lembar Kerja Siswa yang didesain sesuai dengan kompetensi dasar.
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E. Instrumen Penelitian
1. Soal Tes Aspek Kognitif

Tes aspek kognitif bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan
penguasaan materi pembelajaran. Tes aspek kognitif dibagi menjadi dua
instrumen vyaitu instrumen pretest adalah instrumen yang dilaksanakan pada
awal pertemuan untuk mengukur kemampuan awal siswa, dan instrumen postest
yang dilaksanakan pada akhir pertemuan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah pembelajaran berlangsung. Instrumen pretest dan postestini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kognitif siswa. Soal hasil belajar disusun oleh
peneliti, kemudian divalidasi secara logis dan empiris. Untuk memenuhi validasi
logis, penyusunan soal didahului dengan pembuatan Kkisi-kisi soal hasil belajar
Instalasi Motor Listrik.

Penilaian soal objektif ini menggunakan penilaian dikotomi yaitu, skor 1
apabila benar dan skor 0 apabila salah. Validasi dilakukan dengan mengujikan
soal-soal tersebut kepada dosen. Soal yang valid digunakan untuk mengambil
data hasil belajar Instalasi Motor Listrik pada sampel. Indikator yang digunakan

dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen Kognitif Siswa

Kompetensi

Dasar

Indikator Penelitian

Nomor Butir

Mendeskripsikan
karakteristik
komponen dan
sirkit
programmable
logic control
(PLO)

Mampu mendeskripsikan karakteristik
komponen dan sirkit programmable logic
control (PLC)

1,2,3,4,5,

8, 14, 12, 13,
14, 16, 17,

19, 20, 21, 22

Memeriksa
komponen dan
sirkit
programmable
logic control
(PLO)

Mampu memeriksa komponen dan sirkit
programmable logic control (PLC)

6,7,9, 10,
11, 15, 18,
23, 24, 25

2. Angket Aspek Afektif Siswa

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengetahui kemampuan

afektif siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Angket ini terdiri dari lima kriteria

afektif, meliputi sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral siswa. Setiap kriteria

mempunyai skor terendah 1 dan tertinggi 4. Indikator yang digunakan untuk

menentukan instrumen ini dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen Afektif Siswa

Jumlah Butir
Indikator Total
Positif | Negatif

1. Mampu menunjukan sikap positif 4 1 5
terhadap mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik

2. Memiliki minat yang tinggi terhadap mata | 4 1 5

pelajaran Instalasi Motor Listrik

3. Mempunyai konsep diri yang positif 1 2 3
terhadap mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik

4. Mempunyai nilai positif terhadap mata 3 3

pelajaran Instalasi Motor Listrik

5. Memiliki moral yang positif terhadap mata | 3 1 4
pelajaran Instalasi Motor Listrik

3. Checklist Aspek Psikomotorik Siswa

Kemampuan siswa dapat diamati untuk mengetahui keberhasilan dalam
suatu pembelajaran. Pengukuran kemampuan psikomotorik menggunakan
instrumen daftar cocok (checklist). Checklist ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan psikomotorik yang ditunjukkan siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Penilaian dilakukan oleh observerterhadap setiap proses
yang dilakukan oleh siswa pada saat kegiatan belajar mengajar. Indikator yang

digunakan untuk menentukan instrumen ini dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Psikomotorik Siswa

Komponen

Sub Komponen

Persiapan Praktikum

Menyiapkan diri
Menyiapkan alat belajar
Menyiapkan lembar kerja

Menyalakan komputer

Proses Praktikum

Membaca dan memahami langkah kerja
Membuka software CX-programer
Membuat /adder diagram sesuai soal
Memeriksa rangkaian /adder diagram

Hasil

Rangkaian selesai dikerjakan
Rangkaian dan komponen benar
Simulasi berjalan sesuai ketentuan
Mencatat hasil simulasi

Efisiensi Waktu

Waktu yang dibutuhkan menyelesaikan
rangkaian /adder diagram sesuai soal

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam aspek psikomotorik. Setelah pembelajaran siswa diwajibkan untuk mengisi
LKS yang telah disediakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
menerima materi pembelajaran. Selain itu instrumen LKS digunakan untuk

mengetahui efektivitas pendekatan Problem Posing yang diterapkan dalam

pembelajaran instalasi motor listrik.
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F. Validitas Internal dan Eksternal

1. Validitas internal

Validasi internal adalah validitas yang berkaitan dengan sejauh mana

hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat yang

ditemukan dalam peneltiian ini. Validitas internal yang digunakan sesuai dengan

desain penelitian yaitu, desain Randomized Control Group Pretest Posttest.

a.

History, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok sampel yang
memiliki kemampuan awal sama yaitu, belum pernah mempelajari PLC dan
memiliki kondisi yang sama.

Maturation, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok sampel
pada usia yang relatif sama yaitu, usia 18-19 tahun. Hal ini diterapkan
sebagai penentuan kedua sampel pada kelas atau tingkat pendidikan yang
sama yaitu, kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik.
Testing, faktor ini dikontrol lewat penggunaan butir tes Pretestdan Postest
yang variatif. Faktor testing ini akan dibuktikan dengan uji Daya Beda untuk
setiap soal Pretestdan Posttest. Pengujian soal akan divalidasi oleh ahli dari
dosen dan guru.

Statistical regression, faktor ini dikontrol lewat penggunaan instrumen test
dan rubrik yang telah teruji reliabilitasnya. Jika dapat dipercaya untuk
mengumpulkan data penelitian maka suatu instrumen dapat dikatakan
reliabel. Reliabilitas berarti bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah cukup baik. Setiap instrumen rubrik, soal, dan LKS akan di buktikan

48



dengan pernyataan judgement instrumen penelitian oleh para ahli, dalam hal
ini dosen pembimbing, dosen ahli dan guru SMK.

Selection, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok sampel
yang memiliki kemampuan dasar PLC relatif sama. Persamaan kemampuan
dilihat dari materi pembelajaran yang telah dikuasai sama.

Mortality, dikontrol lewat penggunaan jumlah data pengukuran awal dan
akhir yang sama tiap kelas kontrol dan eksperimen. Peneliti akan melakukan
pengambilan data dan treatment di kelas dan kondisi yang sama untuk
menghindari perubahan jumlah siswa.

Interactions effect, faktor ini dikontrol lewat penggunaan dua kelas yang
belum pernah mendapat materi pembelajaran PLC.

Instrumentation effect, faktor ini dikontrol lewat penggunaan instrumen
yang belum pernah diujikan kepada siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik. Instrumen telah diuji oleh ahli yaitu, Guru Instalasi
Motor Listrik yang mengajar PLC dan Dosen yang ahli dalam PLC.
Experimentar effect, faktor ini dikontrol lewat penggunaan intactteacher
yang telah di fraining cara pengajaran sesuai dengan rencana eksperimen
untuk menghindari interaksi langsung antara peneliti dengan kedua
kelompok.

Participant sophisticated, faktor ini dikontrol dengan penggunaan kedua
kelompok sampel yang belum pernah mengalami dan mengetahui

pembelajaran PLC menggunakan pendekatan Problem Posing.
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2. Validitas eksternal

Validitas eksternal merupakan validitas yang berkaitan dengan sejauh
mana hasil penelitian dapat digeneralisir. Validitas eksternal yang dilakukan pada
eksperimen ini sesuai dengan desain penelitian Randomized Control Group

Pretest Posttest. Kontrol yang dilakukan untuk memenuhi validitas eksternal

yaitu:

a. Interaction of selection and treatment, faktor ini dikontrol lewat penggunaan
2 kelas XII pada program keahlian yang sama dan melakukan pemilihan
yang acak terhadap kelas yang akan dijadikan kelompok kontrol dan
eksperimen.

b. Interaction of setting and treatment, faktor ini dikontrol dengan melakukan
generalisir terhadap populasi siswa kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik pada setting kondisi kelas yang sama, rentan waktu
belajar yang sama, kelompok usia belajar yang sama, dan penggunaan
materi penggunaan PLC yang sama pada setiap kelas.

c. Multiple treatment interference, faktor ini dikontrol lewat upaya agar
sebelum pelaksanaan eksperimen kedua kelompok sampel tidak pernah
mendapat perlakukan pembelajaran PLC menggunakan pendekatan Problem

Posing.
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G. Uji Coba Instrumen
1. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui kualitas tiap butir soal
yang akan diberikan kepada siswa dan digunakan untuk menguji kemampuan
siswa. Terdapat dua analisis butir soal pada penelitian ini, yaitu taraf kesukaran
(difficulty index) dan daya pembeda (discriminating power).
a. Taraf Kesukaran (Difficulty Index)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,0
sampai dengan 1,0. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa
soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu
mudah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran sebagai

berikut;

=~ | &

keterangan:

P = indeks kesukaran

B = subyek yang menjawab betul

] = banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes
(Suharsimi Arikunto, 2010: 176)

Hasil perhitungan indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
Soal dengan P 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
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Soal yang dianggap baik adalah soal-soal sedang, yang mempunyai indeks
kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70.
b. Daya Pembeda (Discriminating Power)

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Rumus untuk

menentukan indeks diskriminasi adalah:

keterangan:

D = daya pembeda butir

Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul

Ja = banyaknya subyek kelompok atas

Bs = banyaknya subyek kelompok bawah yang menjawab betul

Js = banyaknya subyek kelompok bawah (Suharsimi Arikunto, 2010: 177)

Hasil perhitungan daya pembeda setiap butir soal akan dikategorikan
dengan kriteria daya pembeda. Berdasarkan pengkategorian tersebut akan
diketahui butir soal layak atau tidak layak. Penentuan kategori daya beda
digunakan pembagian sebagai berikut:

D = 0,00 sampai 0,20 = jelek
D = 0,20 sampai 0,40 = cukup
D = 0,40 sampai 0,70 = baik

D = > 70 = Sangat baik
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H. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2013: 121), validitas instrumen adalah suatu
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas yang diuji pada penelitian ini adalah validitas isi dan konstruk.

Penguijian instrumen dengan meminta penilaian expert judgement, yaitu
para ahli. Para ahli yang dimaksud dalam expert judgement penelitian ini adalah
dua dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY. Penguijian instrumen
bertujuan untuk mengetahui instrumen yang disusun tidak menyimpang jauh
dari aspek yang diajukan. Dalam penelitian ini rumus yang di gunakan untuk
mencari validitas adalah rumus korelasi point biserial sebagai berikut:

.1:.r:_ .1:.r_' ':_'.
Iobi = T LT e (3.1)

o
Keterangan :

e = Korelasi point biserial

M, = Rerata skor subjek yang menjawab benar

M. = Rerata skor Total
:. = Simpangan baku skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar

Suharsimi Arikunto (2012 : 326)
Instrumen tes valid jika ritung > riabe, Sebaliknya jika ritung < taber Maka

butir tersebut tidak valid, maka butir tersebut harus direvisi.
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2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul. Hasil
pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat pengukur tersebut dapat dipercaya,
sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.

Reliabilitas instrumen ditentukan dengan rumus K-R 20 ( Kuder
Richardson) yaitu:

A — Y

Y
H - 3 =i
LEE B P ]_,I{ 1 )
) T

Keterangan:

134 = reabilitas instrumen

k= banyaknya butir pertanyaan

.= varians total

p= proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi subyek

yang mendapat skor 1).

_ banyak subjek yang skornya 1

- N

_ proporsi subjek yang mendapat skor 0

(g=1—p}

P

(Suharsimi Arikunto, 2010: 231)

I. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh, maka selanjutnya dilakukan analisis data.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif. Data nilai
kognitif didapat dari hasil pretestdan posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau
pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, dibandingkan dengan jumlah

yang diharapkan dan diperoleh prosentase (Suharsimi Arikunto, 2010: 207).
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1. Analisis Deskripsi
a. Deskripsi Proses Penelitian
Deskripsi proses pembelajaran merupakan penjabaran dari kegiatan
proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui prosedur yang telah dilakukan peneliti dalam penerapan model
pembelajaran. Deskripsi data ini meliputi prosedur yang dilakukan peneliti dalam
menerapkan model pembelajaran pendekatan Problem Posing.
b. Deskripsi Data
Deskripsi data merupakan salah satu teknik analisis data yang digunakan
untuk menginterpretasikan data agar mudah dipahami. Deskripsi data ini
bertujuan memberikan informasi secara sistematis dari fakta-fakta yang didapat
di lapangan saat penelitian. Analisis data deskriptif dilakukan untuk mengetahui
data mean, median, dan modus dari penelitian. Pengkategorian dilaksanakan
berdasarkan Mean Ideal dan Standart Deviation Ideal yang diperoleh.
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data
nilai pretest dan postest. Uji pendekatan terhadap distribusi normal
menggunakan metode Ko/mogorov-Smirnov.
Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

Dmax = | Fa(X) — Fe(X) |

Keterangan:

Dmax = nilai selisih maksimal dari dua distribusi frekuensi kumulatif

55



Fa(X) = frekuensi kumulatif relative
Fe(X) = Frekuensi kumulatif teoritis
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah ata penilitian
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan semua hasil data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes statistik yang digunakan untuk
menguji homogenitas varians adalah uji Levene. Uji levene dapat digunakan

pada data yang terdistribusi normal maupun tidak serta jenis data yang bersifat

kontinyu.
k .
(n=1)> n; (ui.—u.)?
F — ikzl - -
(t _1)2 Z (uij - u)2
i=1 j=1
Keterangan:
F = hasil dari tes
t = Jumlah kelompok
n = Jumlah nilai semua kelompok
ni = Jumlah nilai pada kelompok ke-i
ui = rerata data pada kelompok ke-i
u = rerata untuk keseluruhan data

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t (independent t-test). Uji-t
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata skor antar dua
kelompok, vyaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rumus untuk

menguji hipotesis yaitu:
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Keterangan :

X,= nilai rata-rata hitung sampel pertama

.= nilai rata-rata hitung sampel kedua

71,= jumlah dalam sampel pertama

7= jumlah dalam sampel pertama

=f = varians kelompok pertama

55 = varians kelompok kedua (Sugiyono, 2013:197)

Dalam penelitian ini juga akan dicari ada perbedaan peningkatan hasil
belajar. Peningkatan ini dinyatakan dengan nilai standard gain. Perhitungan
standard gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretestdan posttest
kelas ekperimen dan kelas kontrol pada ranah kognitif. Absolute gain diperoleh
dari nilai rerata posttest dikurangi nilai rerata pretest. Persamaan untuk
menentukan standard gain sebagai berikut :

(xz-x1)

Gsr =h—

Keterangan :
Gst = standard gain
Xmaks= Skor maksimum
X; = skor awal

X, = skor akhir
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Gain dibagi menjadi tiga katagori tinggi, sedang dan rendah.
Pembelajaran yang efektif apabila gain lebih besar dari 0,4. Tabel katagori gain
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Tabel Gain

Presentase Skor Kategori
0<g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
0,7<g<1 Tinggi
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Data hasil penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu data penelitian dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian ini dilakukan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Jumlah subyek penelitian pada
kelas eksperimen adalah 41 siswa dan subyek penelitian pada kelas kontrol
adalah 39 siswa yang merupakan siswa kelas XII tahun ajaran 2014/2015.
a. Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan
memberikan metode pendekatan Problem Posing. Data analisis yang di dapatkan
dari kelas eksperimen diperoleh dari hasil belajar kognitif (pretest-posttest),
psikomotor dan afektif.
1) Aspek Kognitif

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan memberikan pretest dan
posttest pada kelas eksperimen yang diukur melalui tes pilihan ganda. Tes ini
berjumlah 22 butir soal dengan skor benar 1 dan salah bernilai 0.
a) Pretest

Hasil Pretest Siswa kelas eksperimen yang berjumlah 41 Siswa, diperoleh
skor tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 81,82 dan skor terendah

adalah 13,64. Nilai rerata sebesar 51,22 dan standar deviasi sebesar 23,04.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat digunakan perhitungan membuat tabel
distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai
pretest kelas Eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 4.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Kelompok Interval | Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0- 16,67 2 4,88%

2 16,68— 33,35 12 29,27%

3 33,36 — 50,03 5 12,20%

4 50,04 - 66,71 6 14,63%

5 66,72 — 83,39 16 39,02%

6 83,40 — 100 0 0%

Jumlah 41 100%

Grefik Pretest Kelas Eksperimen
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Gambar 4. Grafik Histogram Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang
dijadikan sebagai dasar katagori nilai pretest pada kelas eksperimen. Berikut
perhitungan kategori nilai pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel

7.
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Tabel 7. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Interval Kategori Jg_mlah Persentase (%)
iswa
1 X < 33,33 Rendah 12 29,27%
2 | 50 >x=33,33 Kurang 3 7.32%
3 | 66,67 >x =50 Cukup 8 19.51%
4 X > 66,67 Tinggi 18 43.90%
Total 41 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai pretest yang ditampilkan pada Tabel 7
dapat diketahui bahwa nilai pretest siswa kelas eksperimen termasuk dalam
kategori rendah vyaitu sebesar 29,27%. Nilai pretest siswa kelas eksperimen
termasuk dalam kategori kurang sebesar 7.32%. Nilai pretest siswa kelas
eksperimen termasuk dalam kategori cukup sebesar 19.51%. Nilai pretest siswa
kelas eksperimen termasuk dalam kategori tinggi sebesar 43,90%. Berdasarkan
data di atas di peroleh nilaipretest pada kelas eksperimen termasuk kedalam
kategori cukup yaitu 51,22.

b) Posttest

Hasil Posttest Siswa kelas eksperimen yang berjumlah 41 Siswa, diperoleh
skor tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 100 dan skor terendah
adalah 63,64. Nilai rerata sebesar 87,69 dan standar deviasi sebesar 7,13.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat digunakan perhitungan
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah kelompok
interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai Postest kelas

eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 5.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen

No Kelompok Interval Jumlah Siswa |Persentase (%)
1 0-16,67 0 0
2 16,68- 33,35 0 0
3 33,36 — 50,03 0 0
4 50,04 - 66,71 1 2,44%
5 66,72 — 83,39 16 39,02%
6 83,40 — 100 24 58,54%
Jumlah 41 100%
Grafik Posttest Kelas Eksperime
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Gambar 5. Grafik Histogram Frekuensi Postest Kelas Eksperimen
Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang
dijadikan sebagai dasar katagori nilai postest pada kelas eksperimen. Berikut

perhitungan kategori nilai postest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada

Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen
. Jumlah | Persentase
No Interval Kategori Siswa (%)
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 > x > 33,33 Kurang 0 0%
3 66,67 > x = 50 Cukup 1 2,44%
4 X = 66,67 Tinggi 40 97,56%
Total 41 100%
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Berdasarkan deskripsi data nilai postest yang ditampilkan pada Tabel 9
dapat diketahui bahwa nilai postest siswa kelas eksperimen dalam kategori nilai
rendah, dan kurang yaitu sebesar 0%. Nilai postest siswa kelas eksperimen
dalam kategori nilai cukup sebesar 2,44%. Nilai postest siswa kelas eksperimen
dalam kategori tinggi sebesar 97,56%. Berdasarkan data di atas di peroleh
nilaiposttest pada kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu
87,69.
¢) Hasil Gainscore

Efektivitas penggunaan Pendekatan Problem Posing dapat dilihat dari
perhitungan analisis gain score. Data perhitungan kategori gain score pada kelas
eksperimen dirangkum dalam Tabel 10 dan gambar histogram terlihat pada
Gambar 6.

Tabel 10. Gain score Kelas Eksperimen

Jumlah Persentase

No| Gain score score Katagori Siswa (%)
1 0=>g=<0,3 Rendah 0 0%
2 0,3>g<0,7 Sedang 14 34,15%
3 0,7<g=<1 Tinggi 27 65,85%
Total 41 100%
Grafik Gain Kelas Eksperimen
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Gambar 6. Grafik Histogram Gain score Kelas Eksperimen
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Berdasarkan Tabel 10 gain score pada kelas eksperimen tidak terdapat
siswa dengan gain score masuk dalam kategori rendah, gain score masuk dalam
kategori sedang sebanyak 14 siswa, dan masuk dalam kategori tinggi sebanyak
27 siswa. Rerata gain score pada kelas eksperimen sebesar 0,73 termasuk dalam
kategori tinggi.

2) Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif lebih dititik beratkan pada sikap siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil penilaian aspek afektif siswa kelas eksperimen yang
berjumlah 41 Siswa, diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa
adalah 78,75 dan skor terendah adalah 58,75. Nilai rerata sebesar 71,09 dan
standar deviasi sebesar 5,56.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan
jumlah kelas interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai
afektif kelas Eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 11 dan Gambar 7.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Eksperimen

No | Kelompok Interval Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0 - 16,67 0 0%

2 16,68— 33,35 0 0%

3 33,36 — 50,03 0 0%

4 50,04 — 66,71 11 26,83%

5 66,72 — 83,39 30 73,17%

6 83,40 — 100 0 0%

Jumlah 41 100%
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Grafik Afektif Kelas Eksperimen
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Gambar 7. Grafik Histogram Frekuensi Afektif Kelas Eskperimen
Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang
dijadikan sebagai dasar katagori nilai afektif pada kelas eksperimen. Berikut

perhitungan kategori nilai afektif pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel

12.
Tabel 12. Distribusi Kategori Nilai Afektif Kelas Eksperimen
. Jumlah | Persentase
No Interval Kategori Siswa (%)
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 > x > 33,33 Kurang 0 0%
3 66,67 > x = 50 Cukup 11 26,83%
4 X > 66,67 Tinggi 30 73,17%
Total 41 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai afektif yang ditampilkan pada Tabel 12
dapat diketahui bahwa nilai afektif siswa kelas eksperimen dalam kategori rendah
dan kurang yaitu sebesar 0%. Nilai afektif siswa kelas eksperimen dalam kategori
cukup sebesar 26,83%. Nilai afektif siswa kelas eksperimen dalam kategori tinggi
sebesar 73,17%. Berdasarkan data di atas di peroleh nilaiafektif pada kelas

eksperimen termasuk ke dalam katagori tinggi yaitu 71,09.
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3) Aspek Psikomotor

Penilaian aspek psikomotor lebih dititik beratkan pada aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian aspek psikomotor siswa kelas
eksperimen yang berjumlah 41 Siswa, diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai
oleh siswa adalah 88,75 dan skor terendah adalah 58,75. Nilai rerata sebesar
76,77 dan standar deviasi sebesar 7,94.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan
jumlah kelas interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai
psikomotor kelas Eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 13 dan Gambar 8.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen

No | Kelompok Interval Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0-16,67 0 0%

2 16,68- 33,35 0 0%

3 33,36 — 50,03 0 0%

4 50,04 - 66,71 5 12,20%

5 66,72 — 83,39 27 65,85%

6 83,40 — 100 9 21,95%

Jumlah 41 100%

Grafik Psikomotor Kelas Eksperimen
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Gambar 8. Grafik Histogram Frekuensi Psikomotor Kelas Eskperimen
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Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang
dijadikan sebagai dasar katagori nilai psikomotor pada kelas eksperimen. Berikut
perhitungan kategori nilai psikomotor pada kelas eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Kategori Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen

: Jumlah | Persentase
No Interval Kategori Siswa (%)
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 > x > 33,33 Kurang 0 0%
3 66,67 > x > 50 Cukup 5 12,20%
4 X > 66,67 Tinggi 36 87,80%
Total 41 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai psikomotor yang ditampilkan pada Tabel
14 dapat diketahui bahwa nilai psikomotor siswa kelas eksperimen dalam
kategori rendah dan kurang yaitu sebesar 0%. Nilai psikomotor siswa kelas
eksperimen dalam kategori cukup sebesar 12,20%. Nilai psikomotor siswa kelas
eksperimen dalam kategori tinggi sebesar 87,80%. Berdasarkan data di atas di
peroleh nilaipsikomotor pada kelas eksperimen termasuk ke dalam katagori tinggi
yaitu 76,77.
b. Kelas Kontrol

Kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan memberikan
metode pembelajaran konvensional atau dengan metode ceramah. Data analisis
yang di dapatkan dari kelas kontrol diperoleh dari hasil belajar pretest, posttest,

psikomotor dan afektif.
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1) Aspek Kognitif

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan memberikan pretest dan

posttest pada kelas kontrol yang diukur melalui tes pilihan ganda. Tes ini

berjumlah 22 butir soal dengan skor benar 1 dan salah bernilai 0.

a) Pretest
Hasil Pretest Siswa kelas kontrol yang berjumlah 39 Siswa, diperoleh skor

tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 81,82 dan skor terendah adalah

22,73. Nilai rerata sebesar 49,18 dan standar deviasi sebesar 16,94.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan

jumlah kelas interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai

pretest kelas Kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 15 dan Gambar 9.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Kelompok Interval Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0-16,67 0 0%

2 16,68—- 33,35 9 23,08%

3 33,36 — 50,03 10 25,64%

4 50,04 - 66,71 13 33,33%

5 66,72 — 83,39 7 17,95%

6 83,40 — 100 0 0%

Jumlah 39 100%
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Grafik Pretest Kelas Kontrol
14
12
10 E0-16,67
8 = 16,68-33,35
6 177 m 33,36 - 50,03
4 @ 50,04 — 66,71
2 0 1 66,72 — 83,39
0
1 83,40 — 100
0-16,67 16,68— 33,36— 50,04— 66,72— 83,40—
33,35 50,03 66,71 83,39 100

Gambar 9. Grafik Histogram Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal
dijadikan sebagai dasar katagori nilai pretest pada kelas kontrol. Berikut
perhitungan kategori nilai pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Interval Kategori J;l_mlah Persentase (%)
iswa
1 X< 33,33 Rendah 9 23,08%
2 | 50 >x>33,33 Kurang 8 20,51%
3| 66,67 >x2>50 Cukup 16 41,03%
4 X = 66,67 Tinggi 6 15,38%
Total 39 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai pretest yang ditampilkan pada Tabel 16
dapat diketahui bahwa nilai pretest siswa kelas kontrol termasuk dalam kategori
rendah yaitu sebesar 23,08%. Nilai pretest siswa kelas kontrol termasuk dalam
kategori kurang sebesar 20,51%. Nilai pretest siswa kelas kontrol dalam kategori
cukup sebesar 41,03%. Nilai pretest siswa kelas kontrol termasuk dalam kategori
tinggi sebesar 15,38%. Berdasarkan data di atas di peroleh nilaipretest pada

kelas kontrol termasuk kedalam kategori kurang yaitu 49,18.
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b) Posttest

tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 90,91 dan skor terendah adalah

Hasil Posttest Siswa kelas kontrol yang berjumlah 39 siswa, diperoleh skor

59,09. Nilai rerata sebesar 80,26 dan standar deviasi sebesar 6,56.

membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogramnya. Jumlah kelompok
interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai Postest kelas

kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 17 dan gambar histrogram terlihat pada

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk

Gambar 10.
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
No | Kelompok Interval | Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0-16,67 0 0%
2 16,68—- 33,35 0 0%
3 33,36 — 50,03 0 0%
4 50,04 — 66,71 1 2,56%
5 66,72 — 83,39 30 76,93%
6 83,40 — 100 8 20,51%
Jumlah 35 100%
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Gambar 10. Grafik Histogram Frekuensi Posttest Kelas Kontrol
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Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang

dijadikan sebagai dasar katagori nilai pretest pada kelas kontrol.

Berikut

perhitungan kategori nilai postest pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Interval Kategori Ju_mlah Persentase (%)
Siswa
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 | 50 >x> 33,33 Kurang 0 0%
3| 66,67 >x2>50 Cukup 1 2,56%
4 X = 66,67 Tinggi 38 97,44%
Total 39 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai postest yang ditampilkan pada Tabel 18

dapat diketahui bahwa nilai postest siswa kelas kontrol dalam kategori nilai

rendah, dan kurang yaitu sebesar 0%. Nilai postest siswa kelas kontrol dalam

kategori nilai cukup sebesar 2,56%. Nilai postest siswa kelas kontrol dalam

kategori tinggi sebesar 97,44%. Berdasarkan data di atas di peroleh nilaiposttest

pada kelas kontrol termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu 80,26.

¢) Hasil Gain score

Pada kelompok kontrol pada proses pembelajarannya menggunakan

metode pembelajaran ceramah. Perhitungan kategori gain score pada kelas

kontrol dirangkum dalam Tabel 19 dan gambar histrogram terlihat pada Gambar

11.

Tabel 19. Gain score Kelas Kontrol

. . Jumlah Persentase
No Gain score Katagori Siswa (%)
1 0>g<0,3 Rendah 5 12,82%
2 0,3>g<0,7 Sedang 24 61,54%
3 0,7<g=<1 Tinggi 10 25,64%
Total 39 100%
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Grafik Gain Kelas Kontrol
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Gambar 11. Grafik Histogram Gain score Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 19 gain score pada kelas kontrol gain score masuk
dalam kategori rendah sebanyak 5 siswa, gain score masuk dalam kategori
sedang sebanyak 24 siswa, dan masuk dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa.
Rerata gain score pada kelas kontrol sebesar 0,53 termasuk dalam kategori
sedang.
2) Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif lebih dititik beratkan pada sikap siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil penilaian aspek afektif siswa kelas kontrol yang
berjumlah 39 siswa, diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa
adalah 78,75 dan skor terendah adalah 48.75. Nilai rerata sebesar 64.65 dan
standar deviasi sebesar 8.26.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan
jumlah kelas interval 6 dengan panjang kelas 16,67. Berikut frekuensi nilai afektif

kelas kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 20 dan Gambar 12.
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Kontrol

No | Kelompok Interval Jumlah Siswa Persentase (%)
1 0-16,67 0 0%
2 16,68— 33,35 0 0%
3 33,36 — 50,03 4 10,26%
4 50,04 - 66,71 20 51,28%
5 66,72 — 83,39 15 38,46%
6 83,40 — 100 0 0%
Jumlah 39 100%
Grafik Afektif Kelas Kontrol
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Gambar 12. Grafik Histogram Frekuensi Afektif Kelas Kontrol
Data perhitungan analisis butir rubrik dijadikan acuan pembuatan skor
ideal sebagai dasar katagori nilai afektif pada kelas kontrol. Berikut perhitungan
kategori nilai afektif pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Distribusi Kategori Nilai Afektif Kelas Kontrol

. Jumlah | Persentase
No Interval Kategori Siswa (%)
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 > x > 33,33 Kurang 2 5,13%
3 66,67 > x > 50 Cukup 22 56,41%
4 X > 66,67 Tinggi 15 38,46%
Total 39 100%
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Berdasarkan deskripsi data nilai afektif yang ditampilkan pada Tabel 21
dapat diketahui bahwa nilai afektif siswa kelas kontrol dalam kategori rendah
yaitu sebesar 0%. Nilai afektif siswa kelas kontrol dalam kategori kurang 5,13%.
Nilai afektif siswa kelas kontrol dalam kategori cukup sebesar 56,41%. Nilai
afektif siswa kelas kontrol dalam kategori tinggi sebesar 38,46%. Berdasarkan
data di atas di peroleh nilaiafektif pada kelas kontrol termasuk ke dalam katagori
cukup yaitu 64,65.

3) Aspek Psikomotor

Penilaian aspek psikomotor lebih dititik beratkan pada aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian aspek psikomotor siswa kelas kontrol
yang berjumlah 39 Siswa, diperoleh skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa
adalah 88,75 dan skor terendah adalah 51,25. Nilai rerata sebesar 72,53 dan
standar deviasi sebesar 9,34.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilakukan perhitungan untuk
membuat tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram sehingga di dapatkan
jumlah kelas interval 6 dengan panjang kelompok 16,67. Berikut frekuensi nilai
psikomotor kelas kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 22 dan Gambar 13.

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Kelas Kontrol

No Kelompok Jumlah Siswa Persentase (%)
Interval

1 0 - 16,67 0 0%

2 16,68— 33,35 0 0%

3 33,36 — 50,03 0 0%

4 50,04 - 66,71 10 25,64%

5 66,72 — 83,39 25 64,10%

6 83,40 — 100 4 10,26%

Jumlah 39 100%
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Grafik Psikomotor Kelas Kontrol
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Gambar 13. Grafik Histogram Frekuensi Psikomotor Kelas Kontrol
Data yang dihasilkan dapat menjadi acuan pembuatan skor ideal yang
dijadikan sebagai dasar katagori nilai psikomotor pada kelas kontrol. Berikut
perhitungan kategori nilai psikomotor pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel
23.

Tabel 23. Distribusi Kategori Nilai Psikomotor Kelas Kontrol

. Jumlah | Persentase
No Interval Kategori Siswa (%)
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 > x > 33,33 Kurang 0 0%
3 66,67 > x = 50 Cukup 10 25,64%
4 X = 66,67 Tinggi 29 74,36%
Total 39 100%

Berdasarkan deskripsi data nilai psikomotor yang ditampilkan pada Tabel
23 dapat diketahui bahwa nilai psikomotor siswa kelas kontrol dalam kategori
rendah dan kurang yaitu sebesar 0%. Nilai psikomotor siswa kelas kontrol dalam
kategori cukup sebesar 25,64%. Nilai psikomotor siswa kelas kontrol dalam
kategori tinggi sebesar 74,36%. Berdasarkan data di atas di peroleh

nilaipsikomotor pada kelas kontrol termasuk ke dalam katagori tinggi yaitu 72,53.
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B. Pengujiann Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui persebaran data normal atau
tidak. Uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnof dengan
program SPSS versi 17. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila lebih
besar dari nilai signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis yang ditetapkan sebagai
berikut:

Ho, = Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal

H, = Data berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal

Uji normalitas dilakukan pada hasil perhitungan gain score score, afektif
dan psikomotorik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas
untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 24. Hasil Uji Normalitas

Data Kelas Asymp. Sig (2-tailed) | Keterangan
Gain score score | Eksperimen 0,609 Normal
Kontrol 0,108 Normal
Afektif Eksperimen 0,121 Normal
Kontrol 0,981 Normal
Psikomotor Eksperimen 0,641 Normal
Kontrol 0,415 Normal

Berdasarkan Tabel 24 hasil uji normalitas data penelitian dapat diketahui
bahwa semua variabel penelitian mempunyai skor signifikansi lebih besar dari
0,05 pada (Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05), sehingga H, diterima dan

H, ditolak yang berarti bahwa semua data penelitian berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua kelompok dalam
penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan
uji levene dengan program SPSS versi 17. Data dapat dikatakan homogen
apabila H, diterima apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi
pada uji homogenitas apabila nilai semakin tinggi variansi populasi semakin
homogen, namun apabila semakin kecil variansi populasi semakin heterogen.
Hipotesis yang ditetapkan sebagai berikut.

Ho = kedua variansi populasi adalah identik (homogen)

H, = kedua variansi populasi tidak identik (heterogen)

Uji homogenitas dilakukan pada hasil perhitungan gain score score,
afektif dan psikomotorik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
homogenitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 25. Hasil Uji homogenitas

Data Levene Statistic | Signifikansi | Keterangan
Gain score 1,410 0,239 Homogen
Afektif 2,915 0,092 Homogen
Psikomotor 1,065 0,305 Homogen

Berdasarkan Tabel 25 hasil uji homogenitas data penelitian dapat
diketahui bahwa semua variabel penelitian mempunyai skor signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga H, diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa semua

data penelitian ini bersifat homogen.
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C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang muncul dalam
permasalahan, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk memperoleh data
empirik.  Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan antara kedua kelompok penelitian, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

1. Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
pendekatan problem posing memiliki peningkatan yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek kognitif.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada gain score antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian gain score bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuan berupa penggunaan metode pendekatan Problem Posing, sedangkan
kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional atau ceramah. Hipotesis penelitian pada pengujian gain score

sebagai berikut.

H, = Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
pendekatan problem posing memiliki peningkatan yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek kognitif.

Penguijian hipotesis ini menggunakan uji-t independen dengan bantuan

program SPSS versi 17 dengan taraf signifikasi 5%. Hasil uji hipotesis dapat

78



dilihat pada tabel 26. Adapun uraian perhitungan nilai tw,e dapat dilihat pada

lampiran 11.

Tabel 26. Hasil Uji-t Independen Pretest Aspek Kognitif
t df t-tabel Sig. (2-tailed)
0,539 78 1.990 0,592

Berdasarkan tabel pengujian di atas, diketahui bahwa thi,ng sSebesar 0,539
dengan signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,592. Nilai t.ne dengan df sebanyak
78 adalah 1,990. Maka nilai thinglebih kecil dari tape yaitu 0,539 lebih kecil dari
1,990 dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,592 lebih besar dari 0,05,

yang berarti bahwa nilai pretest tidak terdapat perbedaan atau dikatakan sama.

Tabel 27. Hasil Uji-t Independen Posttest Aspek Kognitif
t df t-tabel Sig. (2-tailed)
4,925 78 1.990 0,000

Berdasarkan tabel pengujian di atas, diketahui bahwa thiung SEDESAr 4,925
dengan signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000. Nilai ti..ne dengan df sebanyak
78 adalah 1,990. Maka nilai thiunglebih besar dari tuape Yaitu 4,925 lebih besar dari
1,990 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05,

yang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Tabel 28. Hasil Uji-t Independen Gain score Aspek Kognitif
t df t-tabel Sig. (2-tailed)
4,065 78 1.990 0,000

Berdasarkan tabel pengujian di atas, diketahui bahwa ti,ng Sebesar 4,065

dengan signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000. Nilai ti..ne dengan df sebanyak
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78 adalah 1,990. Maka nilai thiwnglebih besar dari tepe yaitu 4,065 lebih besar dari
1,990 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05,
yang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ditinjau dari aspek kognitif siswa, terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar antara siswa yang menggunakan metode pendekatan Problem Posing

dengan siswa yang menggunakan metode konvensional atau ceramah.

2. Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
pendekatan problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek afektif.
Pengujian hipotesis ini dilakukan pada skor afektif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Karena keterbatasan penelitian peneliti, uji t hanya
dilakukan pada posttest. Hipotesis penelitian pada pengujian skor afektif sebagai

berikut.

H, = Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
pendekatan problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek afektif.

Penguijian hipotesis ini menggunakan uji-t independen dengan bantuan

program SPSS versi 17 dengan taraf signifikasi 5%. Hasil uji hipotesis dapat
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dilihat pada tabel 29. Adapun uraian perhitungan nilai tw,e dapat dilihat pada

lampiran 11.

Tabel 29. Hasil Uji-t Independen Aspek Afektif
t df t-tabel Sig. (2-tailed)
4,079 78 1.990 0,000

Berdasarkan tabel pengujian di atas, diketahui bahwa t,i,ng S€beSar 4,079
dengan signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000. Nilai t..ne dengan df sebanyak
78 adalah 1,990. Maka nilai thiunglebih besar dari twape Yaitu 4,079 lebih besar dari
1,990 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05,
yang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ditinjau dari aspek afektif siswa, terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar antara siswa yang menggunakan metode pendekatan Problem Posing

dengan siswa yang menggunakan metode konvensional atau ceramah

3. Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
pendekatan problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi
dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek psikomotor.
Pengujian hipotesis ini dilakukan pada skor psikomotor antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Karena keterbatasan penelitian peneliti, uji t hanya
dilakukan pada posttest. Hipotesis penelitian pada pengujian skor psikomotor

sebagai berikut.

H, = Hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran

pendekatan problem posing memiliki rerata yang lebih tinggi
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dibanding hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek psikomotor.

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t independen dengan bantuan
program SPSS versi 17 dengan taraf signifikasi 5%. Hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 30. Adapun uraian perhitungan nilai tine dapat dilihat pada
lampiran 11.

Tabel 30. Hasil Uji-t Independen Aspek Psikomotorik
t df t-tabel Sig. (2-tailed)

2,111 78 1.990 0,038

Berdasarkan tabel pengujian di atas, diketahui bahwa tying Sebesar 2,111
dengan signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,038. Nilai ti..ne dengan df sebanyak
78 adalah 1,990. Maka nilai thiwnglebih besar dari tepe yaitu 2,111 lebih besar dari
1,990 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,038 lebih kecil dari 0,05,
yang berarti bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ditinjau dari aspek psikomotor siswa, terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode pendekatan Problem

Posing dengan siswa yang menggunakan metode konvensional atau ceramah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Efektivitas peningkatan hasil belajar merupakan faktor utama yang
diamati pada penelitian ini, apakah hasil belajar Siswa dalam mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik dengan menerapakan metode pendekatan Problem Posing
dapat dikatakan lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar Siswa dalam

mata pelajaran Instalasi Motor Listrik dengan menerapkan pembelajaran
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konvensional atau ceramah dilihat dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

1. Efektivitas Penerapan Metode Pendekatan Problem Posing
Terhadap Hasil Belajar ditinjau dari Aspek Kognitif

Efektivitas penggunaan metode pendekatan Problem Posing dapat dilihat
dari hasil nilai pretest dan posttest siswa pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran yang efektif terlihat dari tujuan
pembelajaran yang telah tercapai berupa nilai siswa lebih besar dari nilai
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.

Hasil analisis data nilai pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest adalah 51,22. Nilai presentase pretest siswa kelas eksperimen
termasuk dalam kategori tinggi sebesar 43,90%, sedangkan nilai presentase
pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 49,18.
Nilai pretest siswa kelas eksperimen termasuk dalam kategori tinggi sebesar
15,38%. Hasil nilai posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest adalah 87,69. Nilai presentase posttest siswa kelas eksperimen termasuk
dalam kategori tinggi sebesar 97,56%. Hasil nilai posttest kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 80,26. Nilai presentase
posttest siswa kelas eksperimen termasuk dalam kategori tinggi sebesar 97,44%.

Efektivitas penggunaan metode pendekatan Problem Posing dan
konvensional atau ceramah dapat dilihat dari nilai gain score. Gain score pada
kelas eksperimen mempunyai rerata dalam kategori tinggi yaitu 0,73, sedangkan
pada kelas kontrol mempunyai rerata dalam kategori sedang vyaitu 0,53.

Perbandingan gain score pada kedua kelas dapat dilihat pada Gambar 14.
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Eksperimen Kontrol

Gambar 14. Diagram Batang Perbandingan Rerata Gain score

Berdasarkan Gambar 14 diatas menggambarkan bahwa gain score kelas
eksperimen lebih tinggi daripada gain score kelas kontrol dengan selisih 0,20.
Hasil thwng adalah 4,065 sedangkan nilai tape adalah 1,990. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiung > tiabe (4,065 > 1,990). Hasil nilai thiwng= 4,065
lebih besar dari 1,990 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut di peroleh penggunaan metode pendekatan Problem Posing
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan penggunaan
model pembelajaran konvensional atau ceramah ditinjau dari aspek kognitif
siswa.
2. Efektivitas Penerapan Metode Pendekatan Problem Posing

Terhadap Hasil Belajar ditinjau dari aspek Afektif

Penilaian hasil belajar pada aspek afketif siswa dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sikap
siswa selama proses pembelajaran. Afektif siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode pendekatan Problem Posing atau kelas eksperimen

mempunyai nilai rerata sebesar 71,09. Afektif siswa yang mengikuti
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pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah
atau kelas kontrol mempunyai nilai rerata sebesar 64,65. Perbandingan afektif

siswa pada kedua kelompok juga dapat dilihat pada Gambar 15.

Skor Afektif

72

70

68

66 @ Eksperimen
64 :‘ 64,65 [ u Kontrol

62

60

Eksperimen Kontrol

Gambar 15. Diagram Batang Perbandingan Rerata Skor Afektif

Berdasarkan Gambar 15 diatas menggambarkan bahwa nilai rerata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rerata kelas kontrol dengan selisih 6,44.
Hasil thwng adalah 4,079 sedangkan nilai tgpe adalah 1,990. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiung > tiabe (4,079 > 1,990). Hasil nilai thiwng= 4,079
lebih besar dari 1,990 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
penguijian tersebut di peroleh penggunaan metode pendekatan Problem Posing
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan penggunaan

model pembelajaran konvensional atau ceramah ditinjau dari aspek afektif siswa.

3. Efektivitas Penerapan Metode Pendekatan Problem Posing

Terhadap Hasil Belajar ditinjau dari aspek Psikomotor
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Penilaian psikomotor siswa dilakukan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penilaian psikomotor siswa ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Psikomotor siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode pendekatan Problem Posing atau kelas
eksperimen mempunyai nilai rerata sebesar 76,65. Afektif siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah
atau kelas kontrol mempunyai nilai rerata sebesar 72,53. Perbandingan afektif

siswa pada kedua kelompok juga dapat dilihat pada Gambar 16.

Skor Psikomotor
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72 £ 72,53 i Kontrol
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Eksperimen Kontrol

Gambar 16. Diagram Batang Perbandingan Rerata Skor Psikomotor

Berdasarkan Gambar 16 diatas menggambarkan bahwa nilai rerata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rerata kelas kontrol dengan selisih 4,12.
Hasil thwng adalah 2,111 sedangkan nilai tape adalah 1,990. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai thiung > teabe (2,111 > 1,990). Hasil nilai thiwng= 2,111
lebih besar dari 1,990 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut di peroleh penggunaan metode pendekatan Problem Posing

lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan penggunaan
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model pembelajaran konvensional atau ceramah ditinjau dari aspek psikomotor

siswa.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode
pendekatan Problem Posing mempunyai rerata pretest sebesar 51,22
,sedangkan rerata posttest sebesar 87,69 dan gain score sebesar 0,73.
Sedangkan hasil kognitif siswa kelas kontrol dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional mempunyai rerata pretest sebesar 49,18,
sedangkan rerata posttest sebesar 80,26 dan gain score sebesar 0,53.
Sehingga dapat dikatakan efektif karena Penggunaan metode pendekatan
Problem Posing memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional
ditinjau dari aspek kognitif.

Siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode pendekatan Problem
Posing mempunyai rerata sebesar 71,09. Sedangkan siswa kelas kontrol
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional mempunyai rerata
sebesar 64,65. Sehingga dapat dikatakan efektif karena penggunaan metode
pendekatan Problem Posing memiliki rerata yang lebih tinggi dibanding hasil
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau

dari aspek afektif
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3. Siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode pendekatan Problem
Posing mempunyai rerata sebesar 76,65. Sedangkan siswa kelas kontrol
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional mempunyai rerata
sebesar 72,53. Sehingga dapat dikatakan efektif karena penggunaan metode
pendekatan Problem Posing memiliki rerata yang lebih tinggi dibanding hasil
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau
dari aspek psikomotor.

B. Implikasi

Metode pendekatan Problem Posing yang memberikan variasi baru bagi
para siswa dalam menerima pembelajaran. Siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan karena siswa dituntut untuk lebih aktif berdiskusi dan saling
bertukar pikiran dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 anggota. Tugas setiap
anggota kelompok adalah mencari referensi selengkap-lengkapnya, kemudian
membuat pertanyaan sesuai dengan materi yang akan dibahas. Kemudian
ditukar dengan kelompok lain, selanjutnya pertanyaan dijawab kelompok lain,
selanjutnya dibahas bersama-sama dengan guru pengampu. Hasil penelitian
membuktikan bahwa metode pendekatan Problem Posing lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotorik pada mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
atau ceramah. Hal tersebut bisa menjadikan salah satu referensi metode
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk materi pembelajaran yang

lain.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang efektifitas pendekatan problem posing untuk

peningkatkan hasil belajar Instalasi Motor Listrik pada siswa kelas XII Program

Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun

ajaran 2014/2015 mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut.

1.

Teknik pengumpulan data penelitian pada aspek afektif dan psikomotor tidak
dilakukan pretest karena peneliti menggunakan angket pada aspek afektif
dan observer pada aspek psikomotor yang diambil setelah perlakuan
treatment.

Penelitian ini hanya dibatasi untuk satu sekolah saja, yaitu SMK Cokroaminoto
2 Banjarnegara yang dijadikan subyek penelitian, sehingga jika penelitian ini
diterapkan pada lokasi atau sekolah lain hasil data yang diperoleh
kemungkinan berbeda.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang didapat.

Saran tersebut adalah sebagai berikut.

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
2. Bagi Guru

Guru memberikan variasi metode dalam pembelajaran di kelas.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat juga dapat membangkitkan

semangat belajar siswa agar tidak cepat bosan dalam belajar di kelas.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang melakukan penelitian dengan metode pembelajaran
yang sama, maka perlu memperhatikan pengelolaan waktu dan
pengkondisian kelas dalam pembelajaran agar semua tahapan dalam

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
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LAMPIRAN 1
SILABUS
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SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK COKROAMINOTO 2 BANJARNEGARA

Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Paket Keahlian : Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik

Kelas /Semester : XII/ 1dan 2

Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung

Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Waktu Belajar

Semester 1

1.1 Menyadari
sempurnanya konsep
Tuhan tentang benda-
benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai
aturan dalam
perancangan Instalasi
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Motor Listrik

1.2

Mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama sebagai
tuntunan dalam
perancangan Instalasi
Motor Listrik

2.1

Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin tahu,
inovatif dan tanggung
jawab dalam
melaksanakan
pekerjaan di bidang
Instalasi Motor Listrik.

2.2

Menghargai kerjasama,
toleransi, damai,
santun, demokratis,
dalam menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikir dalam
melakukan tugas di
bidang Instalasi Motor
Listrik.

2.3

Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian dari
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. - Kegiatan o Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
melakukan pekerjaan di
bidang Instalasi Motor
Listrik
3.1 menjelaskan e Programmable Logic Contro/ | Mengamati : Observasi : e Automation
pemasangan (PLC). e Mengamati peralatan | Proses Solution
komponen dan sirkit 1. Prinsip pengoperasian dan kelengkapan bereksperimen 40 IP Guide,
programmable logic sistem pengendali komponen dan sirkit | Menggunakan Schneider
control (PLC). elektronik dengan kendali motor kontrol peralatan dan Electric
programmable logic control | dengan kelengkapan Indonesia,
(PLC). programmable logic k.°”?p°”e” dan 2007.
4.1 Memasang komponen 2. Pengoperasian sistem control (PLC). sirkit motor
dan sirkit pengendali elektronik kontrol dengan o Huah Jack
programmable logic dengan kendali programimable Aot
control (PLC). programmable logic control | Menanya : logic control 75 IP Mgf?ufjc/tugin
(PLC). e Mengkondisikan (PLO). Systorn
3. Konfigurasi sistem situasi belajar untuk i/it/}; DI C
3.2 Menafsirkan gambar perangkat keras membiasakan Tugas : 2007 7
kerja pemasangan programmable logic control mengajukan Hasi '
komponen dan sirkit (PLC). pertanyaan secara . alfl _
programmable logic 4. Pemrograman fungsi-fungsi aktif dan mandiri pekeraan e Omron, PLC
control (PLC). dasar programmable logic tentang jenis Eemasangan Biginer
control (PLC). peralatan dan aledind Guide, 2008.
5. Pemrograman Blok fungsi kelengkapan motor kontrol
4.2 Menyajikan gambar dan blok pembanding. komponen dan sirkit denaan
kerja (rancangan) 6. Pemrograman Blok operasi programmable logic mg rammabl * Omron,
pemasangan dan pemrograman control (PLC). 'Z /Og i Instruction
komponen dan sirkit perpindahan data. contgro / (PLC) ;ef el 6’/’72%15
programmable logic 7. Pengenalan pemrograman: | Mengeksplorasi : ' CgZUZn it

99




. . Kegiatan _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
control (PLC). ladaer, statement list o Mengumpulkan data |Tes: Omron

Gingram dan rafcet. vang dipertanyakan |+ Tes lisan/ Tokyo 2009
: dan menentukan tertulis Y :
sumber (melalui terkait
e Pemasangan komponen dan benda konkrit, dengan 65 JP e Thomas E.
o sirkit programmable logic dokumen, buku, peralatan dan Kissell
3.3 Mendeskripsikan control (PLC) eksperimen) untuk kelenak ;
karakteristik komponen menjawab e engkapan Modern_
dan sirkit L ‘(S;andc?r ||;tEeCr;1 as:j)ll?_alzooo pert;nyaan yang lég?lgﬁ.ﬂﬁn [/;c{uit/rl/f/{E/e
. tandar , . ctrical Motor
/gg%?rrgﬁgfg)/e logic dan lambang gambar (_:Iéﬂ]igli(anmten;c]algg dan motor kontrol Controls :
listrik. ) o ompone 2 / dengan Operation,
2. Perangkat PHB tegangan jlr It programmable programmabl Installation,
. logic control (PLC). e /Og/C d
4.3 Memeriksa komponen rendah. serta fungsinya an
dan sirkit 3. Pemilihan gawai control (PLC). Troubleshoot
programmable logic pengaman. ing, Prentice
control (PLC). 4. Jenis-jenis rangkaian Mengasosiasi : Hall,
sistem pengendali dengan | ¢ Mengkatagorikan Observasi : Englewood
programmable logic data dan o Proses cliffs, New
control (PLC). menentukan pelaksanaan Jersey 1990.
5. Gambar rangkaian sistem hubungannya, tugas
pengendali dengan selanjutnyanya pemasangan e Standar
programmable logic disimpulkan komponen International
control (PLC). dengan urutan dari dan sirkit Electrotechni
6. Komponen dan yang sederhana motor kontrol C
perlengkapan pada sampai pada yang dengan Commission
perencanaan sistem lebih kompleks programmab/ (IEC).
pengendali dengan terkait dengan e logic
programmable logic komponen dan sirkit control (PLC). « PUIL Edisi
control (PLC). programmable logic 2000
7. Perencanaan rangkaian control (PLC). '
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pelr:nel:?é;t;:an Penilaian “\I:;;ﬁfl' SBL;E?::
sistem pengendali dengan e Portofolio
8. Pemrograman sistem ' dalam
pengendali dengan e Menyampaikan hasil pemasangan
programmable logic konseptualisasi komponen
control (PLC) tentang komponen dan sirkit
menggunakan program dan sirkit motor motor kontrol
leadder diagram. kontrol dengan dengan
9. Koordinasikan persiapan programmable logic programmabl
pemasangan sistem control (PLC)dalam e logic
pengendali dengan bentuk lisan, tulisan, control (PLC).
programmable logic dan gambar.
control (PLC) kepada
pihak lain yang
berwenang.
10. Teknik dan prosedur
pemasangan sistem
pengendali dengan
programmable logic
control (PLC)
Semester 2
3.4. Menjelaskan . (I/ar/ag;e Frequency Drive Mengamati : Observasi : . MdarI;Bro;/yn,/
pemasangan VFD)/Inverter. . e Proses ed. Practica
komponen dan sirkit 1. Prinsip Dasar Variable ’ ?:nngkz[gsgkzi;ariatan bereksperime Troubleshoo
instalasi motor listrik Frequency Drive komponen dan sirkit n 50 Jp 2_79 of y
untuk : &ir (VFD)/Inverter. instalasi motor listrik menggunaka ectrica
conditioning/AC, Iift, 2. Komponen Elektronika - n peralatan Equipment
P (untuk air P and Kontrol/
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. . Kegiatan _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
escalator pompa Daya. conditioning/AC, Iift, dan Circuit,
(hydrant, spinkler, air 3. Kelistrikan Variable escalator , pompa kelengkapan Newnes Inc.
bersih dan air limbah) Frequency Drive dan conveyor) komponen New York,
dan conveyor. (VFD)/Inverter. dan sirkit 2005.

4. Konverter AC/DC. . instalasi

4.4 Memasang komponen 5. Inverter Gate-Commutated Menanya : . motor listrik Barnes,
dan sirkit instalasi (Konverter DC/AC). ¢ I\/!englfondlsllkan (untu|_<_a/r_ Malcolm:200
motor listrik untuk : air 6. Proteksi dan Diagnosa S|tua5|.bela]ar untuk cond/t/'on/ng 3, Practical
conditioning/AC, Iift, Kesalahan pada Variable memblgsakan /AG Iify Variable
escalator pompa Frequency Drive mengajukan escalator Speed
(hydrant, spinkler, air (VFD)/Inverter. pertanyaan secara pompa dan Drives and
bersih dan air ||mbah) 7. Penginstalan dan aktif dan_ m_andlrl COﬂVé’yOI) Power )
dan conveyor. Komisioning Variable tentang jenis Electronics,

Frequency Drive Egr;l\at;: gﬁn Perth,

3.5 menafsirkan gambar (VFD)/Inverter. komp%ne?w dan sirkit | Tugas Australia.
kerja pemasangan 8. Hubungan Sumber Daya instalasi listrik i
komponen dan sirkit dan Persyaratan motor listrik (untuk e Hasil . Thomas E.
instalasi motor listrik Pembumuan pada Variable air conditioning/AC pekerjaan 60 JP Kissell,
untuk : air Frequency Drive Jift. escalator 9/ pemasangan Modern
conditioning/AC, lift, (VFD)/Inverter. pompa dan komponen Industrial/El
escalator pompa 9. Pencegahan untuk Kontrol conveyon _dan; T'rk.'t ectrical
(hydrant, spinkler, air Start/Stop pada sistem Instalast Motor
bersih dan air limbah) pengaturan kecepatan motor listrik Controls
dan conveyor. dengan Variable Frequency | Mengeksplorasi : (untuk air Operation,

Drive (VFD)/Inverter. e Mengumpulkan data jzng’/z}etnlng gl775dta//at/0n,
kerja pemasangan : pompa dan o ting,
L pengaturan kecepatan sumber (melalui 7

!<om;|)oqen dan I§|rk_|t dengan Variable Frequency benda konkit, conveyor) Prentice
insta a.S| rr_10tor istri Drive (VFD)/Inverter. dokumen, buk, Hall,
untuk : air Englewood
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. . Kegiatan _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
conditioning/AC, Iift, 11. Pengoperasian Variable eksperimen) untuk Tes : Cliffs, New
escalator pompa Frequency Drive menjawab e Tes lisan/ Jersey 1990.
(hydrant, spinkler, air (VFD)/Inverter. pertanyaan yang tertull
bersih dan air limbah) 12. Jenis-jenis rangkaian diajukan tentang te ku .If ,,,,,,,,,,,,,,,,,,
dan conveyor. sistem pengaturan jenis komponen dan d?erna;n _____

kecepatan dengan Variable |  sirkit instalasi listrik gl tan d Electronic
. Frequency Drive motor listrik (untuk Eelr aa f n can Motor
3.6 Mendeskripsikan (VFD)/Inverter. air conditioning/AC, elengkapan Starters
karakteristik komponen . : komponen ;
dan sirkit instalasi 13. Gambar rangkaian sistem i escalator dan sirkit andDrives
motor listrik untuk : air pengaturan kecepatan pompa dan instalasi 60 JP - Moeller
conditionin ” dengan Variable Frequency | ~ conveyor) serta et Wiring
g9/AC, lift, Dri fungsinya motor listrik y /
escalator pompa rive (VFD)/Inverter. (untuk air anual,
(hydrant, spinkler, air 14. Komponen dan conditioning 2008
bersih dan air limbah) perlengkapan pa}cda Mengasosiasi : /AG Iifg, User's
perencanaan sistem .
dan conveyor. pengaturan kecepatan * Mengkatagorikan s.;c;?[/;?atczjra,n Manual,
dengan Variable Frequency | 932 dan conveyon ALTIVAR 18
4.6 Memeriksa komponen Drive (VFD)/Inverter. menentukan Adjustable
dan sirkit instalasi 15. Perencanaan rangkaian hulbupgannya, Speed
motor listrik untuk : air sistem pengaturan Z,e gn]utlllw(yanya Driver
conditioning/AC, Iift, kecepatan dengan Variable d's'mpu an dari Observasi : Controllers
escalator pompa Frequency Drive engan(;JruktIan an e Proses for
(hydrant, spinkler, air (VFD)/Inverter. yang se e(rj ana pelaksanaan Asynchron
bersih dan air limbah) 16. Pemrograman sistem fat:nhpil ba Iakyang tugas o us
dan conveyor.. pengaturan kecepatan t?arlLait%rgrl? 2‘; pemasangan Motors,
dengan Variable Frequency | \omponen %an irkit komponen Schneider
Drive (VFD)/Inverter. inctalasi listrik dan sirkit Elc;eocct)ﬂcr
motor listrik (untuk instalasi '
air conditioning/Ac, motor listrik
(untuk air

lift, escalator ,
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. . Kegiatan _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
pompa dan conditioning/ User’s
Pemasangan komponen dan conveyor) AG Iift, Manual, LS
sirkit instalasi motor listrik €5Ca/al‘0df , Inverter SV-
untuk : air condiitioning/AC, o pompa dan IG5A, LS
lift, escalator pompa (hydrant, !VlengkomunlkaSIkan conveyor) Industrial
spinkler, air bersih dan air _ _ System
limbah) dan conveyor. e Menyampaikan hasil 2010.
1. Standar internasional It(eor?tienpg}ukacjlni?)solnen IF(’ortofoIio terkait
emampuan :
((jSatr? T;ISL;E]C)’ PULL 2000 dan sirkit instalasi dalam P Automatlon
g gambar - "y Solution
listrik. I(lstrlkkmo_tor listrik pemasangan Guide
untuk arir komponen dan !
2. Perangkat PHB tegangan conditioning/AC, lift sirkitpinstalasi Schne_|der
rendah. A Electric
3. Pemilihan gawai escalator , pompa motor I|st_r|k Indonesia
dan conveyor) dalam | (untuk air !
pengaman. : . . 2007.
ha bentuk lisan, tulisan, | conditioning/AC,
4. Jenis-jenis komponen dan dan gambar. Jift. escalator
sirkit instalasi motor listrik ’ !
untuk © air pompadan | | e ... o
conditioning/AC, lift, conveyor) Var /ag,/ ¢
escalator pompa (hydrant, ‘gp ee
spinkler, air bersih dan air ];;';:;a tion
limbah) dan conveyor. and
5. Gambar rangkaian o
instalasi motor listrik goqglgsfom
untuk : air Sg;ner y
conditioning/AC, lift, An ouI’eme
escalator pompa (hydrant, Cegex
spinkler, air bersih dan air France
limbah) dan conveyor. '
6. Komponen dan
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Waktu

Sumber
Belajar

perlengkapan pada
perencanaan instalasi
motor listrik untuk : air
conditioning/AC, lift,
escalator pompa (hydrant,
spinkler, air bersih dan air
limbah) dan conveyor.

. Perencanaan rangkaian

instalasi motor listrik
untuk : arr
conditioning/AC, lift,
escalator pompa (hydrant,
spinkler, air bersih dan air
limbah) dan conveyor.

. Pemrograman sistem

pengendali motor listrik
untuk : air
conditioning/AC, Iift,
escalator pompa (hydrant,
spinkler, air bersih dan air
limbah) dan conveyor
menggunakan Variable
Frequency Drive
(VFD)/Inverter

. Koordinasikan persiapan

pemasangan instalasi
motor listrik untuk : air
conditioning/AC, lift,
escalator pompa (hydrant,
spinkler, air bersih dan air
limbah) dan conveyor

Technical
Paper ; Jorg
Randerman
n, Starting
and Control
of Three-
Phase
Asynchrono
us Motor,
Moeller
Eaton
Corporation
Germany,
2010.
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Pembelajaran

Kegiatan

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

kepada pihak lain yang
berwenang.

10. Teknik dan prosedur
pemasangan instalasi
motor listrik untuk : air
conditioning/AC, lift,
escalator pompa (hydrant,
spinkler, air bersih dan air
limbah) dan conveyor.

Jumlah minggu efektif semster ganjil/genap = 20/18 minggu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

BIDANG KEAHLIAN : TEKNIK INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA
LISTRIK

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN

Nama Sekolah :  SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik

Kelas/ semester : XII/ Genap

Materi Pokok : Pemanfaatan Timer, Counter dan KEEP.
Alokasiwaktu : 8x45menit

A. Kompetensi Inti

—

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusiatas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia .

Memahami, menerapkan dan menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.1

1.2.

2.1,

2.2.

2.3.

. Menyadari sempurnanya konsep Tuhan tentang benda-benda dengan
fenomenanya untuk dipergunakan sebagai aturan dalam perancangan Instalasi
Motor Listrik

Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tuntunan dalam perancangan
Instalasi Motor Listrik

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan di bidang Instalasi Motor Listrik

Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam melakukan tugas di
bidang Instalasi Motor Listrik

Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam melakukan pekerjaan di bidang Instalasi Motor Listrik
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3.3.Mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit programmable logic contro/
(PLC).
Indikator:

1. Mampu mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit programmable
logic control (PLC).

2. Mendeskripsikan komponen-komponen PLC (Timer, Counter dan KEEP).

3. Menjelaskan ledder diagram PLC untuk rangkaian timer, counter dan
KEEP.

4. Menjelaskan tabel mnemonic PLC untuk rangkaian timer, counter dan
KEEP.

5. Menerapkan penerapan PLC untuk pengendali motor bergantian kontinyu.

4.4 Memeriksa komponen dan sirkit programmable logic control (PLC).

Indikator:
1. Mampu memeriksa komponen dan sirkit programmable logic contro/
(PLC).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN.:

Dengan proses mengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan,
siswa dapat :

Memahami karakteristik komponen PLC.

Memahami karakteristik sirkit PLC.

Memeriksa komponen dan rangkaian sirkit PLC.

Siswa dapat menjelaskan ladder diagram PLC untuk pengendalian dua motor

listrik bergantian kontinyu.

5. Siswa dapat menjelaskan tabel mnemonic PLC untuk pengendalian dua
motor listrik bergantian kontinyu.

6. Siswa dapat memprogram PLC untuk pengendalian dua motor listrik
bergantian kontinyu.

7. Siswa dapat menyiapkan kebutuhan alat dan bahan untuk merangkai
pengendalian dua motor listrik bergantian kontinyu.

8. Siswa dapat membuat rangkaian pengendalian dua motor listrik bergantian

kontinyu.

LN =

D. MATERI PEMBELAJARAN
a. Instuksi Timer
Pada sebagian besar aplikasi kontrol terdapat peralatan untuk beberapa
aspek kontrol pewaktuan ( timing ). PLC mempunyai fasilitas pewaktuan
untuk program yang dapat digunakan. Metode umum dari pemrograman
sebuah rangkaian timer adalah untuk menentukan interval yang dihitung dari
suatu kondisi atau keadaan
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Cara kerja dari instruksi Timer adalah, ketika Timer (TIM 0000)
mendapatkan input selama set value akan mengaktifkan contact-contactnya
(TO00O0). Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawah ini:

0 0.01
0 | | g
TIM Timer
001 Timer number
#50 Set value

Gambar 1. Timer
Catatan: dalam satu program alamat nomer Counter dan Timer tidak
boleh sama. Misal, jika alamat nomer counter 0000 maka alamat Timer tidak
boleh menggunakan alamat
0000. Set value timer adalah set x 10. Sehingga misal set value yang
diinginkan 10 detik maka penulisan set valuenya adalah 10 detik x 10 =
#100

Instruksi Counter
Instruksi Counter digunakan untuk menghitung input yang masuk ke
dalam counter tersebut.

contoh program instruksi Counter
0.01

of— | !
' CNT Counter

001 Counter number
#5 Set value

Gambar 2. Counter
Cara kerja instruksi counter adalah, Ketika counter (CNT 0000) Mendapat
input sebanyak dari set value maka akan mengaktifkan contact C0000
sehingga output (1.00) akan aktif. Sedangkan untuk mereset counter bisa
menggunakan input 0.01.

KEEP

Seperti namanya, instruksi KEEP ini berfungsi untuk menjaga/menahan.
Untuk lebih jelasnya, silahkan perhatikan contoh-contoh ladder dibawah ini.
Dalam kontrol elektronik sederhana konvensional, kita mengenal istilah
pengunci. Jika digambarkan dalam diagram /adder, sederhananya kurang
lebih seperti pada Gambar 3.
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F.

G.

- 20

Gambar 3. Pengunci

Dari diagram /adder pada Gambar 3, memori 1 akan hidup jika input
tombol ON di tekan. Setelah tombol ON dilepas, memori 1 tetap akan terus
hidup, dan baru akan mati jika input Tombol OFF ditekan. Instruksi KEEP bisa
mengganti contoh pengunci di atas, dengan lebih sederhana, dan dengan
prinsip yang sama. Diagram /adder dari pengunci sederhana menggunakan
instruksi KEEP ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pengunci menggunakan KEEP

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific menggunakan
metode pembelajaran pendekatan Problem Posing.
MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Sl

Media : Trainer PLC, Notebook, Papan tulis, dan kapur
Alat ‘tool set, komponen pengendali PLC

Bahan : Bahan-bahan praktik pengendali berbasis PLC
Sumber Pembelajaran:

a. Hand out

b. Modul-modul PLC

c. Internet

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (2x45 menit)

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

Pra-pembelajaran

1.

BNV

Guru membuka proses pembelajaran
dengan

berdoa.

Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.

Pretest

Guru mengkondisikan kelas dan siswa untuk
siap belajar.

Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.

30 menit

Inti

Mengamati

50 menit
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1. Guru menerangkan materi, siswa
mengamati dan memperhatikan

Mengeksplorasi

1. Guru mengkondisikan  siswa  dibuat
beberapa kelompok belajar untuk
mendiskusikan hasil pengamatan dengan
melakukan tanya jawab antar kelompok.

2. Setelah kelompok sudah terbentuk guru
Memberikan kesempatan setiap kelompok
untuk
Menentukan ketua kelompok dan
mendeskripsikan tugas

masing-masing kelompok.

3. Guru dan siswa membuat kesepakatan
mengenai aturan main dalam pembuatan
pertanyaan. Hal-hal yang disepakati antara
lain: pemilihan aktivitas, waktu
penyelesaian pertanyaan, batasan-batasan
dalam pembuatan pertanyaan, serta
penyusunan laporan.

Tahap-1

1. Setiap kelompok menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan.

2. Guru memberikan penekanan pada pokok-
pokok materi pengendali berbasis PLC yang
harus dikaji lebih mendalam.

3. Setiap kelompok mengkonsultasikan kepada
guru untuk persiapan pelaksanaan dan
penyelesaian pertanyaan.

4. Guru memberi kesempatan siswa untuk
membuat alokasi waktu dalam
menyelesaikan pertanyaan.

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk
menentukan solusi alternative siswa untuk

menyusun alternatif yang akan
dikembangkan dalam kegiatan tersebut.
Tahap-2

1. Guru membagikan lembar penulisan
pertanyaan atau lembarProblem Posing 1
untuk siswa.

2. Lembar pertanyaan dikumpulkan
selanjutnya ditukar untuk dijawab oleh
kelompok lain.

3. Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan dari
kelompok lain dan menuliskan jawabannya
di lembarProblem Posing 11.
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4. Guru memonitoring aktivitas siswa selama
menyelesaiakan proyek.

Mengkomunikasikan

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

2. Siswa secara berkelompok melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil yang
sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan-kesulitan yang dialami dan
cara mengatasi dan perasaan menemukan
pemecahan masalah. Kelompok yang lain
diminta untuk menanggapi.

3. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok
dan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Penutup

1. Menyampaikan pokok materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

2. Guru menutup pembelajaran, berdoa dan
mengucapkan salam.

10 menit

Pertemuan 2 (4x

45 menit)

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

Pra-pembelajaran

1. Guru membuka proses pembelajaran
dengan
berdoa.

2. Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.

3. Guru mengkondisikan kelas dan siswa untuk
siap belajar.

4. Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Guru menjelaskan sekilas tentang job yang
akan dilaksanakan.

2. Siswa mengamati komponen-komponen
pengendalian dua motor listrik bergantian
kontinyu.

Menanya

1. Guru mengajukan pertanyaan untuk
menggali
pengetahuan siswa yang berhubungan
dengan
job yang akan diselesaikan
a. Apa yang dimaksud dengan pengendali

160 menit
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1.

motor bergantian kontinyu?
b. Apa saja fungsi pengendali motor
bergantian kontinyu?

Mengeksplorasi

1. Guru mengelompokkan siswa, menjadi
beberapa kelompok.

2. Guru dan siswa membuat kesepakatan
mengenai aturan main dalam penyelesaian
job. Hal-hal yang disepakati antara lain:
pemilihan aktivitas, waktu penyelesaian job,
alat dan bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan job, dan urutan siswa yang
akan mengerjakan job

3. Setiap siswa menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan saat mengerjakan job.

Memonitoring siswa

1. Guru memonitoring aktivitas siswa selama
menyelesaiakan job.

Menguji hasil

1. Guru telah melakukan penilian selama

monitoring dilakukan dengan mengacu
pada rubrik penilaian  yang bertujuan
mengukur ketercapaian standar, berperan
dalam mengevaluasi masing-masing siswa,
memberi umpan balik tentang tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai
siswa,  membantu pengajar  dalam

menyusun strategi pembelajaran
selanjutnya.
Mengkomunikasikan

Siswa secara berkelompok melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil job
yang sudah dijalankan. Hal-hal vyang
direfleksi adalah kesulitan-kesulitan yang
dialami dan cara mengatasi dan perasaan
menemukan pemecahan masalah.
Kelompok vyang lain  dimintauntuk
menanggapi.

2. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok
dan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Penutup

1. Guru menutup pembelajaran.

2. Menyampaikan pokok materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.

3. Guru menutup pembelajaran, berdoa dan

10 menit
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mengucapkan salam.

Pertemuan 3 (2x45 menit)

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

AlokasiWaktu

Pendahuluan

Pra-pembelajaran

1. Guru membuka proses pembelajaran
dengan
berdoa.

2. Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.

3. Guru mengkondisikan kelas dan siswa untuk
siap belajar.

4. Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Guru menerangkan materi, siswa
mengamati dan memperhatikan

Mengeksplorasi

1. Guru mengkondisikan  siswa  dibuat
beberapa kelompok  belajar untuk
mendiskusikan hasil pengamatan dengan
melakukan tanya jawab antar kelompok.

2. Setelah kelompok sudah terbentuk guru
Memberikan kesempatan setiap kelompok
untuk
Menentukan ketua kelompok dan
mendeskripsikan  tugas  masing-masing
kelompok.

3. Guru dan siswa membuat kesepakatan
mengenai aturan main dalam pembuatan
pertanyaan. Hal-hal yang disepakati antara
lain: pemilihan aktivitas, waktu
penyelesaian pertanyaan, batasan-batasan
dalam pembuatan pertanyaan, serta
penyusunan laporan.

Tahap-1

1. Setiap kelompok menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan.

2. Guru memberikan penekanan pada pokok-
pokok materi pengendali berbasis PLC yang
harus dikaji lebih mendalam.

3. Setiap kelompok mengkonsultasikan kepada
guru untuk persiapan pelaksanaan dan
penyelesaian pertanyaan.

4. Guru memberi kesempatan siswa untuk

50 menit
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membuat alokasi waktu dalam
menyelesaikan pertanyaan.

Guru memberi kesempatan siswa untuk
menentukan solusi alternative siswa untuk
menyusun alternatif yang akan
dikembangkan dalam kegiatan tersebut.

Tahap-2

1.

4.

Guru membagikan lembar  penulisan
pertanyaan atau lembarProblem Posing 1
untuk siswa.

Lembar pertanyaan dikumpulkan
selanjutnya ditukar untuk dijawab oleh
kelompok lain.

Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan dari
kelompok lain dan menuliskan jawabannya
di lembarProblem Posing 11.

Guru memonitoring aktivitas siswa selama
menyelesaiakan proyek.

Mengkomunikasikan

1.

2.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Siswa secara berkelompok melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil yang
sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan-kesulitan yang dialami dan
cara mengatasi dan perasaan menemukan
pemecahan masalah. Kelompok yang lain
diminta untuk menanggapi.

Guru menanggapi hasil diskusi kelompok
dan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Penutup

. Guru membagikan soal Post-Test dan

meminta siswa untuk mengerjakannya.

. Guru menutup pembelajaran, berdoa dan

mengucapkan salam.

30 menit

H. PENILAIAN
1. Penialian Sikap ( Angket Sikap)
2. Penilaian Kognitif
- Pretest
- Posttest
3. Penilaian psikomotor
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

BIDANG KEAHLIAN : TEKNIK INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA
LISTRIK

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK KETENAGALISTRIKAN

Nama Sekolah :  SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
Mata Pelajaran : Instalasi Motor Listrik

Kelas/ semester : XII/ Genap

Materi Pokok . Pemanfaatan Timer, Counter dan KEEP.
Alokasiwaktu : 8x45menit

A. Kompetensi Inti

—

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusiatas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia .

Memahami, menerapkan dan menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menyaiji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.1

1.2.

2.1,

2.2.

2.3.

. Menyadari sempurnanya konsep Tuhan tentang benda-benda dengan
fenomenanya untuk dipergunakan sebagai aturan dalam perancangan Instalasi
Motor Listrik

Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tuntunan dalam perancangan
Instalasi Motor Listrik

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan di bidang Instalasi Motor Listrik

Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam melakukan tugas di
bidang Instalasi Motor Listrik

Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam melakukan pekerjaan di bidang Instalasi Motor Listrik
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3.3.Mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit programmable logic contro/

(PLC).

Indikator:

1. Mampu mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit programmable
logic control (PLC).

2. Mendeskripsikan komponen-komponen PLC (Timer, Counter dan KEEP).

3. Menjelaskan ledder diagram PLC untuk rangkaian timer, counter dan
KEEP.

4. Menjelaskan tabel mnemonic PLC untuk rangkaian timer, counter dan

KEEP.
5. Menerapkan penerapan PLC untuk pengendali motor bergantian kontinyu.

4.4 Memeriksa komponen dan sirkit programmable logic control (PLC).
Indikator:

1. Mampu memeriksa komponen dan sirkit programmable logic contro/
(PLC).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Dengan proses mengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan,

siswa dapat :
1. Memahami karakteristik komponen PLC.
2. Memahami karakteristik sirkit PLC.
3. Memeriksa komponen dan rangkaian sirkit PLC.
4. Siswa dapat menjelaskan ladder diagram PLC untuk pengendalian dua motor

listrik bergantian kontinyu.

Siswa dapat menjelaskan tabel mnemonic PLC untuk pengendalian dua
motor listrik bergantian kontinyu.

Siswa dapat memprogram PLC untuk pengendalian dua motor listrik
bergantian kontinyu.

Siswa dapat menyiapkan kebutuhan alat dan bahan untuk merangkai
pengendalian dua motor listrik bergantian kontinyu.

Siswa dapat membuat rangkaian pengendalian dua motor listrik bergantian
kontinyu.

D. MATERI PEMBELAJARAN

a.

Instuksi Timer

Pada sebagian besar aplikasi kontrol terdapat peralatan untuk beberapa
aspek kontrol pewaktuan ( timing ). PLC mempunyai fasilitas pewaktuan
untuk program yang dapat digunakan. Metode umum dari pemrograman
sebuah rangkaian timer adalah untuk menentukan interval yang dihitung dari
suatu kondisi atau keadaan

Cara kerja dari instruksi Timer adalah, ketika Timer (TIM 0000)

mendapatkan input selama set value akan mengaktifkan contact-contactnya
(T0000). Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawah ini:
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0 H
TIM Timer
001 Timer number
#50 Set value

Gambar 1. Timer
Catatan: dalam satu program alamat nomer Counter dan Timer tidak
boleh sama. Misal, jika alamat nomer counter 0000 maka alamat Timer tidak
boleh menggunakan alamat
0000. Set value timer adalah set x 10. Sehingga misal set value yang
diinginkan 10 detik maka penulisan set valuenya adalah 10 detik x 10 =
#100

Instruksi Counter
Instruksi Counter digunakan untuk menghitung input yang masuk ke
dalam counter tersebut.

contoh program instruksi Counter
0.01

ofF— | H
' CNT Counter
001 Counter number
#5 Set value

Gambar 2. Counter
Cara kerja instruksi counter adalah, Ketika counter (CNT 0000) Mendapat
input sebanyak dari set value maka akan mengaktifkan contact C0000
sehingga output (1.00) akan aktif. Sedangkan untuk mereset counter bisa
menggunakan input 0.01.

KEEP

Seperti namanya, instruksi KEEP ini berfungsi untuk menjaga/menahan.
Untuk lebih jelasnya, silahkan perhatikan contoh-contoh ladder dibawah ini.
Dalam kontrol elektronik sederhana konvensional, kita mengenal istilah
pengunci. Jika digambarkan dalam diagram /adder, sederhananya kurang
lebih seperti pada Gambar 3.

0on onm 200
I

Gambar 3. Pengunci

Dari diagram /adder pada Gambar 3, memori 1 akan hidup jika input
tombol ON di tekan. Setelah tombol ON dilepas, memori 1 tetap akan terus
hidup, dan baru akan mati jika input Tombol OFF ditekan. Instruksi KEEP bisa
mengganti contoh pengunci di atas, dengan lebih sederhana, dan dengan
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prinsip yang sama. Diagram /adder dari pengunci sederhana menggunakan
instruksi KEEP ditampilkan pada Gambar 4.

0.00
|

KEEP(11) Keep

0.01 2.00
e | oil

Gambar 4. Pengunci menggunakan KEEP

METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Trainer PLC, Notebook, Papan tulis, dan kapur
2. Alat :tool set, komponen pengendali PLC
3. Bahan : Bahan-bahan praktik pengendali berbasis PLC
4. Sumber Pembelajaran:

a. Hand out

b. Modul-modul PLC

c. Internet

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (2x45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pra-pembelajaran 30 menit

1. Guru membuka proses pembelajaran
dengan berdoa.

2. Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.

3. Pretest

4. Guru mengkondisikan kelas dan siswa untuk
siap belajar.

5. Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.

Inti Eksplorasi 50 menit

1. Guru menjelaskan tentang tujuan
pembelajaran serta aspek-aspek yang akan
dinilai.

Elaborasi
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1. Guru memberikan penjelasan materi tentang
timer.

2. Guru memberikan penjelasan materi tentang
fungsi timer.

3. Guru memberikan penjelasan materi tentang
aplikasi timer di kehidupan sehari-hari.

4. Guru memberikan tugas pada siswa

Penutup 1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 10 menit
tugas
2. Guru menyampaikan pokok materi yang
akan  disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dan mengucap
salam
Pertemuan 2 (4x45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pra-pembelajaran 10 menit
1. Guru membuka proses pembelajaran dengan
berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
mengabsen siswa.
3. Guru mengkondisikan kelas dan siswa untuk
siap belajar.
1. Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.
Inti Mengamati 50 menit

1. Guru menjelaskan sekilas tentang job yang
akan dilaksanakan.

2. Siswa mengamati komponen-komponen
pengendalian dua motor listrik bergantian
kontinyu.

Menanya

1. Guru mengajukan pertanyaan  untuk
menggali
pengetahuan siswa yang berhubungan
dengan
job yang akan diselesaikan
a. Apa yang dimaksud dengan pengendali

motor bergantian kontinyu?
b. Apa saja fungsi pengendali motor
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1

bergantian kontinyu?

Mengeksplorasi

1. Guru mengelompokkan siswa, menjadi
beberapa kelompok.

2. Guru dan siswa membuat kesepakatan
mengenai aturan main dalam penyelesaian
job. Hal-hal yang disepakati antara lain:
pemilihan aktivitas, waktu penyelesaian job,
alat dan bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan job, dan urutan siswa yang
akan mengerjakan job

3. Setiap siswa menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan saat mengerjakan job.

Memonitoring siswa

1. Guru memonitoring aktivitas siswa selama
menyelesaiakan job.

enguji hasil

. Guru telah melakukan penilian selama
monitoring dilakukan dengan mengacu pada
rubrik penilaian yang bertujuan mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam
mengevaluasi masing-masing siswa,
memberi umpan balik tentang tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai
siswa, membantu pengajar dalam menyusun
strategi pembelajaran selanjutnya.

Mengkomunikasikan

1. Siswa secara berkelompok melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil job yang
sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan-kesulitan yang dialami dan
cara mengatasi dan perasaan menemukan
pemecahan masalah.
2. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok dan
kesalahan pemahaman dan memberikan
penguatan.
Penutup 1. Guru menutup pembelajaran. 10 menit
2. Menyampaikan pokok materi yang akan
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.
3. Guru menutup pembelajaran, berdoa dan
mengucapkan salam.
Pertemuan 3 (2x45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pra-pembelajaran 10 menit

1. Guru membuka proses pembelajaran
dengan berdoa.

2. Guru menanyakan kabar siswa dan
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mengabsen siswa.

meminta siswa untuk mengerjakannya.

Guru menutup pembelajaran, berdoa dan
mengucapkan salam.

3. Guru mengkondisikan kelas dan siswa
untuk siap belajar.
4. Guru memberikan motivasi untuk rajin
belajar dan pentingnya belajar Instalasi
Motor Listrik.
Inti Eksplorasi 50 menit
1. Guru menjelaskan  tentang  tujuan
pembelajaran serta aspek-aspek yang akan
dinilai.
Elaborasi
1. Guru memberikan penjelasan materi
tentang counter dan KEEP.
2. Guru memberikan penjelasan  materi
tentang fungsi counter dan KEEP.
3. Guru memberikan penjelasan  materi
tentang aplikasi counter dan KEEP di
kehidupan sehari-hari.
4. Guru memberikan tugas pada siswa
Penutup 1. Guru membagikan soal Post-Test dan 30 menit

H. PENILAIAN

1. Penialian Sikap ( Angket Sikap)

2. Penilaian Kognitif
- Pretest
- Posttest
3. Penilaian psikomotor
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENILAIAN
KOGNITIF

(Soal Pretest dan Posttest)
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NO:

TES

INSTRUMEN PRETESTDAN POSTTEST

IDENTITAS RESPONDEN :

NAMA

KELAS

NO PRESENSI :

PENDIDIKAN TEKNIK MEKATRONIKA
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015
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P ik Pengisian Soal

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Jawablah Pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda yakin paling benar.

Kerjakan sendiri dan jangan berdiskusi dengan teman.

1. Pernyataan yang salah dari gambar di bawah ini adalah :
001

a. gambar timmer.
}—“— ™ N
b. diatur 50 detik.

¢c. Nomor timmer 0.

000

#50

d. 001 input timmer.
e. 003 input timer.
2. Pernyataan yang salah dari gambar di bawah ini adalah :

001 a. gambar counter.

=

002
i i 101

C. homor counter 1.

#5

d. 001 input counter.

e. 002 sebagai reset.
3. Icon di bawah ini merupakan perintah untuk :

a. Transfer program dari PLC. d. PLC Online.
! & ' b. Download. e. PLC Run.

c. Transfer program ke PLC.
4. Tegangan yang diperlukan untuk piranti masukan input pada PLC omron
CP1L adalah bernilai....

a. 12 volt. d. 3 volt
b. 24 volt. e. 5 volt.
c. 220 volt.

5. Saklar Normally Open dapat dikatakan ON jika ....

a. Terbuka. d. Mati.
b. Hidup. e. Terhubung.
c. Terdapat sumber tegangan.
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6. Gambar di bawah ini merupakan instruksi pada ladder diagram yang disebut

I-0.01
|1

X TIM

0001

#005

a. Pencacah. d. Relay Coil.
b. Memory. e. Input.
c. Pewaktu.

7. Pada gambar no 6. Berapa nilai yang ditunjukan angka #005 pada ladder

diagram ....

a. 0.05 detik. d. 50 detik.
b. 0.5 detik. e. 50jam.
¢. 50 menit.

8. Gambar di bawah ini merupakan salah satu simbol yang digunakan dalam

diagram pemrograman PLC. Gambar apakah yang dimaksud ....

Q: 100.01
a. Instruksi keluaran. d. Instruksi memory.
b. Intruksi input. e. Instruksi  Normaly  open.

. Intruksi normally closed.

LD 0.00

OR 100.00
ANDNOT 0.01
OUT 100.00

Lihat Statement Listpada PLC Omron di atas. Jika dijadikan Ladder Diagram,

maka menjadi ....
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10.

a 1-0.00 oo Q -00.00
I 1 =3
Q: 100.00
I: 0.00 I: 0.01 Q 10C.00
[ &
b.
Q: 10000
1 0oo oo Q 191):()
C {1 3
Q 1C0 00
—_—
I 000 - 001 Q@ 100.0C
! 11 o,
d Q: 100.00
- [ [ —
e.
- 0.00 - 0.01 Q 100.0C
' i1 {2

Q: 100.00
| opw _ _
Pemrograman 2 buah motor berjalan berurutan secara otomatis :

Dua buah motor dengan sebuah tombol start (push ON) dan sebuah tombol

stop (push ON) bekerja sebagai berikut : motor 1 bekerja saat tombol start

ditekan, setelah 5 detik motor 2 akan juga bekerja. Sistem akan berhenti jika

tombol stop ditekan.

om DO (P QO nom
1| | \
THr

1 <

@ 10001 No. 11

No. 10 00C 1

|.0.02 Q 100.02
&

No. 11

@ 100.02
e 1M
([

END(001)
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Lihat gambar di atas. Instruksi apa yang harus diberikan pada gambar yang

dimaksud ....
a. TIM0O0O1. d. TIM00O02.
b.TO001 . e. 0002.
c. T0002.

11. Lihat gambar pada soal no.10. Instruksi apa yang harus di berikan pada

gambar yang dimaksud ...

a. #5. b. d. #050.
#50. c. e. #055.
#500.

12. Yang dimaksud dengan gambar di samping..= I I

a. Kontak NO. d. Kontak Timer.
b. Kontak NC . e. Kontak Counter.
¢. Kontak Koil.
13. Yang dimaksud dengan gambar ini, merupakan jenis kontak ....
a. NO. d. Timer. ' < _ >
b. NC. e. Counter.
c. Koil.

14. Menggambar suatu rangkaian pada PLC dengan menggunakan komputer

dapat digunakan beberapa software aplikasi, yaitu :

a. Adobe Flash. d. MS Office.
b. Adobe Page Maker. e. MS Word.

C. CX-Programmer.
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15. Perhatikan gambar, persamaan logikanya adalah:
0 0.00 0.1 10.00

y 1% V1 0—

0.02 C Y
_1 }—
+ || B

a. LDA, AND NOT B, OUT Y, OR C.
b.LDA, ANDNOTC,ORB, OUTY.
c. LDA,ORC, AND NOT B, OUTY.
d.LDA, ORB, AND NOT C, OUTY.

e.LDA,ORC,ANDB, OUTY.
16. Lihat gambar di bawah ini. Instruksi apa yang harus diberikan pada gambar

yang dimaksud ..

KEEP(11} Keep

—_ 7 Bit

a. 0.00 d. 201.00
b. 100.00 e. 10.00
c. #200
17. Tugas pokok PLC adalah :
a. Menyambungkan teknik pengawatan.
b. Menyambung ke peralatan listrik.
¢. Mengoperasikan peralatan listrik secara otomatis.
d. Mengoperasikan peralatan listrik secara semi otomatis.

e. Menghubungkan sinyal — sinyal input melalui program tertentu.
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18. Ladder diagram untuk mnemonic di bawah ini adalah :

LD O

OR1

AND NOT 2

OuT 3
END

10.00
10.00

10.00

D n

10.00
END(01)

0.02

0.00

10.00

END(01)
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19. Menggambar rangkaian pada PLC disebut juga ....
a. Ladder Diagram. d. Data Base.
b. Alur Diagram. e. Inputan.

c. Mnemonic Code.

20. Yang dimaksud dengan gambar di samping.... %

a. Kontak NO. d. Kontak Timer.
b. Kontak NC. e. Counter.
c. KontakKaoil.

21. Program di bawah ini berfungsi untuk menjalankan intruksi pada PLC.

Instruksi “KEEP” berfungsi sebagai ....

I:0.01
I | 1
| KEEP{011) Keep
1: 0.00 I~ 200.00 Bit
a. Pewaktu. d. Relay Caoil.
b. Memory. e. Counter.
¢. Pencacah.

22. Gambar di bawah ini, merupakan jenis kontak ....

0.0
|
1

TO

0

CNT

0.01 co1

#40

a. NO. d. Timer.

b. NC. e. Counter.

c. Koil.
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23. Berikut ini adalah rangkaian pengendali :

J 0.00 TMOC0 10.00
0 1} i+ >
i
10.00
l L
L |
T™MO0!
] 1
1
1 10,00
s { } g
™ Timer
000 Tmer number
[} Set vawe
3 TMO000 Toe001 10.01
7 l L ] L
1 r
10.01
d |\
R
3 10.01
1 I H
ped - ™ Timer
001 Timat number
*30 Set vale
]
13 l' ENC(01) H End

a. Pengendali 2 motor on-off bergantian kontinyu
b. Pengendali 2 motor berurutan otomatis.
c. Pengendali 2 motor berurutan on-off.

d. Pengendali 2 motor berurutan on.

o

Pengendali 1 motor on/off.

24. Di bawah ini merupakan rangkaian pengendali :

0.00 0.01 0.03 10.00
0 | 1 1 O
0.02
| |
L
10.00
| |
[
6 [EnbEn) _H 1
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e.

Pengendali 2 motor on-off bergantian kontinyu

Pengendali 1 motor dari dua tempat atau lebih.

Pengendali 2 motor berurutan on-off.
Pengendali 2 motor berurutan on.

Pengendali 1 motor on/off.

25. Berikut ini adalah rangkaian pengendali :

10.00

TI001
|

TiM

001

10.01

Pengendali 2 motor on-off bergantian kontinyu
Pengendali 2 motor berurutan otomatis.
Pengendali 2 motor berurutan on-off.
Pengendali 2 motor berurutan on.

Pengendali 1 motor on/off.
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NO:

Nama

No Absen

LEMBAR JAWABAN

21.

22,

23.

24,

25,

A

A

A

A

A

A

A

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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LAMPIRAN 4

INSTRUMEN PENILAIAN

AFEKTIF
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ANGKET PENILAIAN RANAH

AFEKTIF

EFEKTIFITAS PENDEKATANPROBLEM POSING UNTUK PENINGKATAN
HASIL BELAJARINSTALASI MOTOR LISTRIK PADA SISWA KELAS XII
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIKSMK
COKROAMINOTO 2 BANJARNEGARA

IDENTITAS RESPONDEN :

NAMA

KELAS

NO PRESENSI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MEKATRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Beri tanda check list (V) pada kolom yang tersedia, (STS) bila sangat tidak

setuju, (TS) bila tidak setuju, (S) bila setuju, dan (SS) bila sangat setuju, untuk

setiap pernyataan di bawah ini!

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Saya senang membaca buku materi pembelajaran

Instalasi Motor Listrik

2. | Tidak semua orang harus belajar Instalasi Motor
Listrik

3. Saya berusaha mengerjakan soal-soal Instalasi
Motor Listrik sebaik-baiknya

4. Memiliki buku atau modul Instalasi Motor Listrik
penting untuk semua peserta didik

5. | Jika kurang paham saya selalu bertanya pada guru
tentang materi pelajaran Instalasi Motor Listrik

6. Pelajaran Instalasi Motor Listrik membosankan

7. | Saya berusaha selalu hadir pada pelajaran
Instalasi Motor Listrik

8. | Saya berusaha memahami mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik

9. Saya senang mengerjakan soal mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik

10. | Catatan pelajaran Instalasi Motor Listrik saya
harus lengkap

11. | saya mudah menghapal suatu konsep rangkaian
PLC

12. | Saya merasa sulit mengikuti pelajaran Instalasi
Motor Listrik

13. | Saya perlu waktu yang lama untuk memahami
Instalasi Motor Listrik

14.

Saya berkeyakinan bahwa prestasi belajar
peserta didik/siswa pelajaran Instalasi Motor
Listrik mudah untuk ditingkatkan
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15.

Saya berkeyakinan bahwa kinerja pendidik atau
Guru sudah maksimal

16.

Saya berkeyakinan bahwa hasil yang dicapai
peserta didik atau siswa adalah atas usahanya
sendiri

17.

Bila menghadapi kesulitan, saya selalu meminta
bantuan orang lain

18.

Bila ada orang lain yang menghadapi kesulitan
memahami pelajaran, saya berusaha membantu

19.

Bila Guru menerangkan pelajaran, saya selalu
mendengarkan

20.

Bila saya berjanji pada teman untuk belajar
kelompok, saya tidak harus menepati
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LAMPIRAN 5

INSTRUMEN PENILAIAN

PSIKOMOTOR
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RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI ASPEK PSIKOMOTORIK SISWA

No | Komponen/Sub Komponen Penelitian Rubrik Skor
A | Persiapan Praktikum
1. Menyiapkan diri Satu butir terlaksana 1
2. Menyiapkan alat belajar Dua butir terlaksana 2
3. Menyiapkan lembar kerja Tiga butir terlaksana 3
4. Menyalakan komputer Semua butir 4
terlaksana
B | Proses Praktikum
1. Membaca dan memahami langkah kerja Satu butir terlaksana 1
2. Membuka software CX-programer Dua butir terlaksana 2
3. Membuat /adder diagram sesuai soal Tiga butir terlaksana 3
4. Memeriksa rangkaian /adder diagram Semua butir 4
terlaksana
C | Hasil
1. Rangkaian selesai di kerjakan Satu butir terlaksana 1
2. Rangkaian dan komponen benar Dua butir terlaksana 2
3. Simulasi berjalan sesuai ketentuan Tiga butir terlaksana 3
4. Mencatat /adder diagram dan diagram Semua butir 4
pengawatan terlaksana
D | Efisiensi Waktu
Waktu yang dibutuhkan menyelesaikan 41 s.d50menit 1
rangkaian /adder diagrams esuai soal 20 s.d40menit 2
16 s.d20menit 3
0 s.d 15menit 4
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LEMBAR PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK SISWA

No

Nama

Kriteria Penilaian Aspek Afektif Siswa

Jumlah

Skor
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27
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29
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31
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35
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37

38

39

40

41

42

43
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LAMPIRAN 6

LEMBAR KERJA SISWA
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JOB SHEET
PENGENDALI 2 MOTOR ON-OFF BERGANTIAN KONTINYU

Di Susun Oleh :
Nugrah Aji Sasongko
10518244003
Pendidikan Teknik Mekatronika
PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO — FT UNY

Untuk
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
PROGRAM STUDI TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK
2015
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KONTROL BERBASIS PLC

OMRON PENGENDALI 2 MOTOR ON-OFF BERGANTIAN | Jobke-6

© 2014 KONTINYU 1 x 120 Menit

A. Tujuan
Setelah selesai praktek siswa diharapkan dapat :
Membuat program, pengawatan dan merakit PLC dengan menggunakan
pengendali 2 motor on-off bergantian kontinyu.

B. Alat
1. Unit trainer PLC 1 unit
2. Kabel penghubung secukupnya
3. Notebook/laptop 1 unit
4. Adaptor 1 unit
5. Saklar push buton secukupnya
6. Tespen dan obeng secukupnya
7. Alat tulis dan gambar secukupnya

C. Keselamatan Kerja
1. Siapkan alat dengan hati-hati.
2. Hindarkan bergurau saat praktek.
3. Sebelum menjalankan alat/media yang telah dirakit, beritahu guru
pembimbing untuk pengecekan akhir.
4. Gunakan alat sebagaimana mestinya.

5. Kembalikan alat pada tempat semula.
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D. Langkah Kerja

1.

2
3
4.
5
6
7

E. Tugas

Siapka alat dan bahan praktik.

Nyalakan laptop/notebook lalu buka software CX Programer.
Buatlah lader diagram sesuai Job.

Rakitlah pengawatan PLC sesuai Job.

Laporkan kepada guru bahwa Job telah selesai.

. Transfer program yang telah di buat kedalam unit trainer PLC

. Jalankan trainer PLC yang telah deprogram sesuai Job.

Buatlah rangkaian pengendali 2 motor on-off bergantian kontinyu (lader

diagram, pengawatan, dan merakit trainer PLC).

F N

—

MADTAD
ADARTOR

N
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LAMPIRAN 7

UJI COBA INSTRUMEN
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Uji Validitas Butir Soal
Jumlah Butir Soal =25
Mtabel = 0,308

Tabel 1. Analisis Uji Validitas Butir Soal

No. Butir Soal Uji Validitas Keterangan
1 0,443 Valid
2 0,446 Valid
3 0,390 Valid
4 0,499 Valid
5 0,447 Valid
6 0,374 Valid
7 0,478 Valid
8 0,454 Valid
9 0,457 Valid
10 0,471 Valid
11 0,325 Valid
12 0,529 Valid
13 0,576 Valid
14 0,493 Valid
15 0,550 Valid
16 -0,368 Tidak Valid
17 0,037 Tidak Valid
18 0,509 Valid
19 0,435 Valid
20 0,427 Valid
21 -0,375 Tidak Valid
22 0,567 Valid
23 0,420 Valid
24 0,547 Valid
25 0,523 Valid

Uji Reabilitas Butir Soal

Tabel 2. Analisis Uji Reabilitas Butir Soal

Jumlah Soal Nilai Reabilitas

25 0,776
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Indeks Kesukaran Soal

Tabel 3. Analisis Indeks Kesukaran Soal

No. Butir Soal Indeks Kesukaran Soal Katagori
1 0,829 Mudah
2 0,536 Sedang
3 0,682 Sedang
4 0,536 Sedang
5 0,682 Sedang
6 0,439 Sedang
7 0,536 Sedang
8 0,317 Sedang
9 0,609 Sedang
10 0,658 Sedang
11 0,585 Sedang
12 0,634 Sedang
13 0,609 Sedang
14 0,365 Sedang
15 0,512 Sedang
16 0,146 Sukar
17 0,317 Sedang
18 0,292 Sukar
19 0,487 Sedang
20 0,658 Sedang
21 0,244 Sukar
22 0,341 Sedang
23 0,317 Sedang
24 0,366 Sedang
25 0,268 Sukar
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Uji Daya Beda Tes

Tabel 4. Analisis Daya Beda Butir Soal

No. Butir Soal Uji Daya Beda Katagori

1 0,390 Cukup

2 0,487 Baik

3 0,390 Cukup

4 0,488 Baik

5 0,390 Cukup

6 0,390 Cukup

7 0,487 Baik

8 0,341 Cukup

9 0,439 Baik

10 0,439 Baik

11 0,390 Cukup

12 0,390 Cukup

13 0,536 Baik

14 0,536 Baik

15 0,536 Baik

16 -0,292 Sangat Jelek
17 -0,048 Sangat Jelek
18 0,390 Cukup

19 0,390 Cukup

20 0,439 Baik

21 -0,292 Sangat Jelek
22 0,390 Cukup

23 0,439 Baik

24 0,439 Baik

25 0,439 Baik
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LAMPIRAN 8

DATA HASIL BELAJAR SISWA
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Tabel 5. Nilai Kelas Eksperimen

Nilai Gain
NO. Abs. Kognitif
Siswa 9 Afektif Psikomotor Skor Katagori
Pretest | Posttest

1 77.27 90.91 75.00 78.75 0.60 Sedang
2 81.82 100 78.75 81.25 1.00 Tinggi
3 77.27 86.36 62.50 71.25 0.40 Sedang
4 27.27 63.64 72.50 88.75 0.50 Sedang
5 22.73 86.36 75.00 75.00 0.82 Tinggi
6 36.36 86.36 70.00 75.00 0.79 Tinggi
7 27.27 90.91 77.50 78.75 0.88 Tinggi
8 77.27 95.45 63.75 71.25 0.80 Tinggi
9 81.82 100 72.50 88.75 1.00 Tinggi
10 27.27 81.82 66.25 80.00 0.75 Tinggi
11 31.82 81.82 72.50 58.75 0.73 Tinggi
12 59.09 90.91 62.50 88.75 0.78 Tinggi
13 22.73 90.91 58.75 75.00 0.88 Tinggi
14 36.36 81.82 67.50 75.00 0.71 Tinggi
15 59.09 77.27 71.25 75.00 0.44 Sedang
16 68.18 63.64 65.00 68.75 (0.14) Rendah
17 59.09 81.82 73.75 88.75 0.56 Sedang
18 36.36 81.82 70.00 78.75 0.71 Tinggi
19 18.18 90.91 77.50 68.75 0.89 Tinggi
20 63.64 86.36 77.50 71.25 0.62 Sedang
21 68.18 81.82 70.00 85.00 0.43 Sedang
22 50 86.36 66.25 78.75 0.73 Tinggi
23 50 81.82 78.75 61.25 0.64 Sedang
24 59.09 90.91 73.75 73.75 0.78 Tinggi
26 77.27 86.36 63.75 63.75 0.40 Sedang
25 31.82 77.27 75.00 75.00 0.67 Sedang
27 77.27 86.36 73.75 78.75 0.40 Sedang
28 81.82 100 75.00 78.75 1.00 Tinggi
29 18.18 81.82 63.75 58.75 0.78 Tinggi
30 18.18 90.91 61.25 88.75 0.89 Tinggi
31 31.82 86.36 63.75 78.75 0.80 Tinggi
32 63.64 86.36 61.25 65.00 0.62 Sedang
33 81.82 95.45 75.00 78.75 0.75 Tinggi
34 68.18 86.36 76.25 73.75 0.57 Sedang
35 77.27 95.45 77.50 75.00 0.80 Tinggi
36 68.18 95.45 72.50 68.75 0.86 Tinggi
37 77.27 100 77.50 83.75 1.00 Tinggi
38 31.82 90.91 57.50 75.00 0.87 Tinggi
39 13.64 86.36 70.00 83.75 0.84 Tinggi
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40 13.64 86.36 66.25 88.75 0.84 Tinggi
41 68.18 90.91 72.50 73.75 0.71 Tinggi
Tabel 6. Nilai Kelas Kontrol
Nilai Gain
NO. Abs. Kognitif
Siswa 2 Afektif Psikomotor Skor Katagori
Pretest | Posttest

1 36.36 81.82 76.25 70.00 0.71 Tinggi
2 31.82 86.36 78.75 75.00 0.80 Tinggi
3 50 77.27 72.50 71.25 0.55 Sedang
4 36.36 81.82 67.50 78.75 0.71 Tinggi
5 54.55 90.91 77.50 75.00 0.80 Tinggi
6 59.09 77.27 77.50 75.00 0.44 Sedang
7 27.27 72.73 76.25 78.75 0.63 Sedang
8 27.27 72.73 73.75 71.25 0.63 Sedang
9 54.55 72.73 71.25 88.75 0.40 Sedang
10 40.91 72.73 70.00 90.00 0.54 Sedang
11 31.82 81.82 72.50 58.75 0.73 Tinggi
12 45.45 81.82 72.50 88.75 0.67 Sedang
13 63.64 77.27 71.25 75.00 0.37 Sedang
14 27.27 72.73 70.00 75.00 0.63 Sedang
15 50 77.27 68.75 70.00 0.55 Sedang
16 54.55 77.27 66.25 68.75 0.50 Sedang
17 77.27 72.73 66.25 78.75 (0.20) Rendah
18 59.09 81.82 65.00 78.75 0.56 Sedang
19 36.36 72.73 63.75 58.75 0.57 Sedang
20 59.09 77.27 63.75 61.25 0.44 Sedang
21 81.82 77.27 50.00 85.00 (0.25) Rendah
22 50 59.09 56.25 78.75 0.18 Rendah
23 36.36 72.73 65.00 51.25 0.57 Sedang
24 40.91 77.27 48.75 73.75 0.62 Sedang
25 27.27 77.27 62.50 63.75 0.69 Sedang
26 72.73 81.82 57.50 58.75 0.33 Sedang
27 63.64 86.36 60.00 78.75 0.62 Sedang
28 22.73 68.18 60.00 78.75 0.59 Sedang
29 22.73 81.82 61.25 58.75 0.76 Tinggi
30 54.55 81.82 50.00 78.75 0.60 Sedang
31 22.73 86.36 56.25 78.75 0.82 Tinggi
32 59.09 90.91 65.00 65.00 0.78 Tinggi
33 68.18 77.27 57.50 68.75 0.29 Rendah
34 81.82 81.82 48.75 73.75 - Rendah
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35 45.45 86.36 62.50 75.00 0.75 Tinggi
36 59.09 90.91 57.50 55.00 0.78 Tinggi
37 54.55 77.27 60.00 73.75 0.50 Sedang
38 63.64 81.82 60.00 65.00 0.50 Sedang
39 68.18 86.36 61.25 80.00 0.57 Sedang
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LAMPIRAN 9

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF
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9.1 Pretest Kognitif Kelas Eksperimen
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval

K

1+ 3,3log n (rumus Sturges)
1+ 3,3 log 41

6,31

6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmnax + Xmin)
= 1> (100+0)
=50

2) Standar Deviasi Ideal

1/6 ( Xmax_ Xmin )
1/6 (100-0)
=16,67

2. Batasan — batasan kategori kecenderungan:

a. Rendah = X < Xi—1. SBx
=X <50 -1.16,67
= X<33,33
b. Kurang =Xi >X2>Xi —1.SBx

= 50> x > 50 — 1.16,67
= 50> x > 33,33

c. Cukup = Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x > 50

d. Tinggi =X 2 Xi + 1.SBx
=X 250 + 1.16,67
=X 2 66,67
No Interval Kategori f Presentase
1 X < 33,33 Rendah 12 29,27%
2 50 >x> 33,33 Kurang 3 7.32%
4 66,67 > x = 50 Cukup 8 19.51%
4 X > 66,67 Tinggi 18 43.90%
Jumlah 41 100%
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9.2 Posttest Kognitif Kelas Eksperimen
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3 log 41
= 6,31
= 6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmnax + Xmin)
= 1> (100+0)

=50
2) Standar Deviasi Ideal = 1/6 ( Xmax = Xmin )
=1/6 (100-0)
= 16,67
2. Batasan — batasan kategori kecenderungan:
a. Rendah = X < Xi—1. SBx
= X <50 -1.16,67
= X<33,33
b. Kurang =Xi >X=Xi —1.5Bx

= 50> x 250 —1.16,67
= 50> x = 33,33

c. Cukup = Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X 2 50
= 66,67> x = 50

d. Tinggi =X 2 Xi + 1.SBx

=X 250+ 1.16,67

=X 2> 66,67
No Interval Kategori f Presentase
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 >x> 33,33 Kurang 0 0%
4 66,67 > x = 50 Cukup 1 2,44%
4 X = 66,67 Tinggi 40 97,56%

Jumlah 41 100%
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9.3 Pretest Kognitif kelas kontrol
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval

K

1+33logn
1+ 3,3 log 39
6,25

6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmnax + Xmin)
= 1> (100+0)
=50

2) Standar Deviasi Ideal

1/6 ( Xmax_ Xmin )
1/6 (100-0)
=16,67

2. Batasan — batasan kategori kecenderungan:

a. Rendah = X < Xi—1. SBx
= X <50 -1.16,67
= X<33,33
b. Kurang =Xi >X=Xi —1.5Bx

= 50> x 250 —1.16,67
= 50> x = 33,33

c. Cukup = Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X 2 50
= 66,67> x = 50

d. Tinggi =X 2 Xi + 1.S5Bx
=X =50+ 1.16,67
= X = 66,67
No Interval Kategori f Presentase
1 X < 33,33 Rendah 9 23,08%
2 50 >x> 33,33 Kurang 8 20,51%
4 66,67 > x = 50 Cukup 16 41,03%
4 X = 66,67 Tinggi 6 15,38%
Jumlah 39 100%
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9.4 Posttest Kognitif Kelas Kontrol
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 39
= 6,25
= 6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmax + Xmin)
= 1> (100+0)
=50

2) Standar Deviasi Ideal = 1/6 ( Xmax = Xmin )
= 1/6 (100-0)
=16,67

2. Batasan — batasan kategori kecenderungan:

a. Rendah = X < Xi—1. SBx
= X <50 -1.16,67
= X<33,33
b. Kurang =Xi >X=Xi —1.5Bx

= 50> x 250 —1.16,67
= 50> x = 33,33

c. Cukup = Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x = 50

d. Tinggi =X 2 Xi + 1.SBx

=X 250+ 1.16,67

=X 2> 66,67
No Interval Kategori f Presentase
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 >x> 33,33 Kurang 0 0%
4 66,67 > x = 50 Cukup 1 2,56%
4 X > 66,67 Tinggi 38 97,44%

Jumlah 39 100%
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9.5 Afektif Kelas Eksperimen

1.

Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K 1+ 3,3logn
1+ 3,3log 41
6,31
6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)

1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmax + Xmin)
= 2 (100+0)
=50
2) Standar Deviasi Ideal = 1/6 ( Xmax = Xmin )
=1/6 (100-0)
= 16,67
2. Batasan — batasan kategori kecenderungan:
a. Rendah = X < Xi—1. SBx
= X <50 -1.16,67
= X<33,33
b. Kurang =Xi > X=>Xi —1.SBx
= 50> x > 50 - 1.16,67
= 50> x > 33,33
c. Cukup = Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x = 50
d. Tinggi =X > Xi + 1.SBx
=X 250+ 1.16,67
=X 2> 66,67
No Interval Kategori f Presentase
1 X < 33,33 Rendah 0 0%
2 50 >x= 33,33 Kurang 0 0%
4 66,67 > x = 50 Cukup 11 26,83%
4 X > 66,67 Tinggi 30 73,17%
Jumlah 41 100%
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9.6 Afektif Kelas Kontrol

1.

Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K 1+ 3,3logn
1+ 3,3 log 39
6,25
6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmax + Xmin)

2 (100+0)

50

= 1/6 ( Xmax - Xmin )

= 1/6 (100-0)

=16,67

2) Standar Deviasi Ideal

Batasan — batasan kategori kecenderungan:
a. Rendah = X < Xi—1. SBx

X <50 —1.16,67

= X<33,33

=Xi > X2 Xi —1.5Bx
=50>x =250 —-1.16,67
= 50> x = 33,33

b. Kurang

= Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x = 50

c. Cukup

d. Tinggi

Interval Kategori Presentase

X < 33,33 Rendah 0%

50 >x= 33,33 Kurang 5,13%

DDA N|=

66,67 > x = 50 Cukup 22 56,41%

X = 66,67 Tinggi 15 38,46%

Jumlah 39 100%
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9.7 Psikomotor Kelas Eksperimen

1.

Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K =1+ 3,3logn
=1+ 3,3 log 41
= 6,31
6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= Y2 (Xmax + Xmin)

= 12 (100+0)

=50

= 1/6 ( Xmax - Xmin )

1/6 (100-0)

16,67

2) Standar Deviasi Ideal

Batasan — batasan kategori kecenderungan:
a. Rendah = X < Xi—1. SBx

X <50 —1.16,67

= X<33,33

=Xi > X2 Xi —1.5Bx
=50>x =250 —-1.16,67
= 50> x = 33,33

b. Kurang

= Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x = 50

c. Cukup

d. Tinggi

Interval Kategori Presentase

X < 33,33 Rendah 0%

50 >x= 33,33 Kurang 0%

DDA N|=

Ul |O O

66,67 > x = 50 Cukup 12,20%

X = 66,67 Tinggi 87,80%

Jumlah M 100%
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9.8 Psikomotorik Kelas Kontrol

1.

Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekunsi
a. Jumlah kelas interval
K 1+ 3,3logn
1+ 3,3 log 39
6,25
6 (dibulatkan)

b. Perhitungan Nilai rata-rata ideal (Xi) dan Standar Deviasi ideal (SBx)
1) Nilai rata-rata Ideal (Xi)= V2 (Xmax + Xmin)

2 (100+0)

50

= 1/6 ( Xmax - Xmin )

= 1/6 (100-0)

=16,67

2) Standar Deviasi Ideal

Batasan — batasan kategori kecenderungan:
a. Rendah = X < Xi—1. SBx

X <50 —1.16,67

= X<33,33

=Xi > X2 Xi —1.5Bx
=50>x =250 —-1.16,67
= 50> x = 33,33

b. Kurang

= Xi +1. SBx > X = Xi
=50 + 1.16,67> X = 50
= 66,67> x = 50

c. Cukup

d. Tinggi

Interval Kategori Presentase

X < 33,33 Rendah 0%

50 >x= 33,33 Kurang 0%

66,67 > x = 50 Cukup 10 25,64%

DDA N|=

X > 66,67 Tinggi 29 74,36%

Jumlah 100%

39
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LAMPIRAN 10

UJI PRASYARAT
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UJI NORMALITAS

1. GAIN
A. GAIN Kelas Eksperimen

One-Sample KoImog_;orov-Smirnov Test

GAIN_EKS
N 41
Normal Parameters®:° Mean 7271
Std. Deviation 17107
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive .075
Negative -.119
Kolmogorov-Smirnov Z .761
Asymp. Sig. (2-tailed) .609

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B. GAIN Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

GAIN_KON
N 39
Normal Parameters®® Mean 5315
Std. Deviation .24980]
Most Extreme Differences Absolute .193
Positive .124
Negative -.193
Kolmogorov-Smirnov Z 1.207
Asymp. Sig. (2-tailed) .108

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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2. Afektif

A. Afektif Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

AFEKTIF_EKS
N 41
Normal Parameters®"® Mean 71.0976
Std. Deviation 5.55649|
Most Extreme Differences Absolute .185
Positive .102
Negative -.185
Kolmogorov-Smirnov Z 1.185
Asymp. Sig. (2-tailed) 121

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B. Afektif Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

AFEKTIF_KON

N

Normal Parameters®-°

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

39
64.6474
8.25652

.075
.065
-.075
.468
.981

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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3. Psikomotor

A. Psikomotor Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PSIKOMOTOR_E

KS
N 41
Normal Parameters®® Mean 76.6463
Std. Deviation 8.00117
Most Extreme Differences Absolute .116)
Positive .104
Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z .742
Asymp. Sig. (2-tailed) .641

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B. Psikomotor Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PSIKOMOTOR_K

ON
N 39
Normal Parameters®"® Mean 72.5321
Std. Deviation 9.33869]
Most Extreme Differences Absolute 142
Positive 125
Negative -.142
Kolmogorov-Smirnov Z .884
Asymp. Sig. (2-tailed) 415

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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UJI HOMOGENITAS

1. GAIN
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.410 1 78 .239
2. AFEKTIF
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.915 1 78 .092

3. PSIKOMOTOR

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.065 1 78 .305
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LAMPIRAN 11

UJI HIPOTESIS
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UJI HIPOTESIS

1. PRETEST
d=pendert Samples Test
LewtesTes for Syaltv
fafizreas s ior el o Means
2% Zomidence hend afti2
Diference
e S Ero
f SL ! ¢ Sq.(aleh | Dffeence | Diflrence Lower voge Il
PREETEST FULL  Erud adznies 11£48 0 e i3 53 27608 §3)186 £E8152 11.8376¢€
ZSSUMeC
Erd vazroes ot | 538 27608 5586 HE18T7 1157402
zssumer
2. POSTTEST
Independent Samples Test
Lavere's Testfir EcLaliycf
Yariantes Hestfor Ectaliy cfMeans
85% Confidence rterval cftre
Jiference
Mean St Errar
f iy ! df | Big (Maled) | Oifierence | Difatence Lavner Upper
POSTTEST FULL  =3ualvariances a4 b | 438 It [0 ERRE 1E48%6 ¢ 33657 1139843
355mad
=3ualwariances nit L [00 RREIN 1E:083 L3516 113833
ELHIEY!
3. GAIN
hcesendent Samples Test
Levene’s "esticr Ecualiyof
Varaies Hoe for Equaliy d Means
3% Confcfzree Infera of e
Dffererce
Hean S4.Emor
F Sg i & Sy 2¥iled) | Diference Jiferente Loaer Upaer
| 64N UL Equalvesanies 140 P 4182 8 100 18552 14756 10064 | 23042
assunc
Equal vasanies nol 4085 | 66833 100 18552 D4E°0 08322 815
assumse
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4. AFEKTIF

hdependent Samples Test
Levane's Test ‘ot Equality of
Yariances Hest for Equalty ofM2ans
85% Conficence lrtenal ofthe
Ciffarence
Mean Std. Errar
f i, t df | Sic (-aled) | Difference | Difference Lowel Uppet
ATEKTIF_FULL  Zcual vaiances 5622 0] 413 78 000 6.45013 156644 333158 956867
assumed
Zcual vadiances rot 4073 | 36134 000 6.45013 156145 329277 960748
assumed
5. PSIKOMOTOR
hdependent Samples Test
Lavene's Testfor Equalty of
yariances tHeg: for Equality ofMeans
95% Sorfidenze Interval ofthe
Difference
M2an Std. Error
f Bic. f df | Sig. 2ail2d) | Diference | Cifference e Upper
PSIKONOTOR_FU_L  Equalvadances " 165 AL AR 78 037 411429 164119 24967 14780
assumed
Equal vadiances not 211 7802 038 411429 164375 2310 7.99648
assumed
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Tabel Nilai t

d.f TINGKAT SIGNIFIKASI

Dua sisi 20% 10% 5% 2% 1%

Satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5%
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708




40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640
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79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Ilmawan Mustaqim ,S.Pd.T.,M.T,
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),
dengan ini saya:

Nama : Nugrah Aji Sasongko

NIM : 10518244003

Program Studi : Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS : Efektifitas Pendekatan Problem Posing Untuk

Peningkatkan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik Pada
Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
dengan hormat mohon Bapak/lbu berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian
TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu
diucapkan terima kasih.
Yogyakarta, Desember 2014
Pemohon,

Nugrah Aji Sasongko
NIM. 10518244003

Mengetahui,
Kaprodi Mekatronika , Dosen Pembimbing TAS,
o,
L
Herlambang Sigit P, ST,M.Cs 0 ery Tri

M. Totok Heru Tri Maryadi, M. Pd
NIP. 19650829 199903 1 005 NIP. 19680406 199303 1 001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : IImawan Mustagim ,S.Pd.T.,M.T.
NIP : 19801203 200501 1003
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Nugrah Aji Sasongko
NIM : 10518244003
Program Studi : Pendidikan Teknik Mekatronika
Judul TAS : Efektifitas Pendekatan Problem Posing Untuk

Peningkatkan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik Pada
Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjaregara
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat

dinyatakan:

[ Layak digunakan untuk penelitian

[\] Layak digunakan dengan perbaikan

[ ] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Desember 2014
Validator,

NIP. 19801203 200501 1003

Catatan:

[ Beritanda v/
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Hal : Permohonan Valldasl Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Yuwono Indro H. 5.Pd, M. Eng
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
di Fakultas Teknlk UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),
dengan ini saya;

Nama ! Nugrah Aji Sasongko

NIM : 10518244003

Praogram Studi : Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS . Efektifitas Pendekatan Problem Posing Untuk

Peningkatkan Hasll Belajar Instalasi Motor Listrik Pada
Slswa Kelas XIT Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama Ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) Kisl-kisi Instrumen penelitian
TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS. ]
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu
diucapkan terlma kasih,
Yogyakarta, Desember 2014
Pemohon,
N
Nugrah Ajl Sasongko
NIM, 10518244003
Mengetahui,
Dosen Pembimbing TAS,

Herla 1gi Totok H i
NIP. 19650829 199903 1 005  NIP. 19680406 199303 1 001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah Ini:

Nama : Yuwono Indro H, 5.Pd, M, Eng
NIP : 19760720 2001121 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Nugrah Aji Sasongko
NIM 1 10518244003
Program Studi : Pendidikan Teknik Mekatronika
Judul TAS : Efektifitas Pendekatan Problem Posing Untuk

Peningkatkan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik Pada
Siswa Kelas XIT Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
Setelah dilakukan kajlan atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
[ Layak digunakan untuk penelitian
[V Layak digunakan dengan perbaikan
[ ] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Desember 2014
Valldator,

NIP. 19760720 2001121 002

Catatan:

[:] Ber tanda \/
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LAMPIRAN 13

SURAT IJIN PENELITIAN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Aamat Kampus Kesgngmaling. Yogyakara, 55281
R Cotticate No QOC (0552
Tep (0274) S85168 psw 275,289,292 (0274) 586734 Fax (0274) 585734

webgite : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny ag.id ; tekrik@uny.ac id

Nomor: 3174/H34/PL/2014 17 Nopember 2014
Lamp. .

Hal  : [jin Penclitian

Yth,

Gubernur DIY ¢.0. Ka. Biro Adm. Pembangunan Setda DIY

Gubernur Provinsi Jawa Tengah c.q. Ka. Bappeda Previnsi Jawa Tengah

Bupati Kabupaten Banjaregara ¢.q. Kepela Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Banjarnegara -
Kepela Dinas Pendidikan, Pemudi | dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kabupaten Banjamegara

Kepala  SMK Cokroaminoto 2 Banjamegara

= R T S VIR R

Dalam rangka pelaksanaan Tugss Akhir Skripsi kami mohon dengan hommat bantuen Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Efektifitas Pendekatan Problem Posing
untuk Peningkatan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik pada Siswa Kelas XII Program Keahlian
Teknik Insralasi Tenuga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara, bagi mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No, Nama NIM Jurusan Lokasi
I [Nugrah Aji Sasongko 10518244003 I?cndidikan Teknik Mckatronika SMK C«{knmmim\lo 2
Si Banjarnegara
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :
Nama $ Totek Heru T. M, M Pil
NIP

19680406 199303 1 001
Adapun pelaksanaan penclitian dilakukan mulai Bulan Nopember 2014 s/d Januari 2013,

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Ar. Sunaryo Soenarto

NIP. 19580630 198601 1 001
Tembusan : ?
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAI DAERAH ISTIMEWA YOCYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

M

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 05 Januar 2015

074 /015/ Kesbang / 2015 Kepada Yih, -
Rekomendasi Tjin Penelitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepula Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa l'engah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari ¢ Dekan Fakultas T'eknik UNY .
Nomor ¢ 31747 H34/PL/2014
Tanggul ¢ 17 Nopember 2014

Perihal + ljin Penclitiun

Sctelah mempelajari surat peemohonan dan proposal vang diajukan. maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka  penyusunan  skripsi - dengan  judul  proposul 1 “EFEKTIFITAS
PENDEKATAN  PROBLEM POSING UNTUK PENINGKATAN HASIL
BELAJAR INSTALASI MOTOR LISTRIK PADA SISWA KELAS XlI

PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK SMK
COKROAMINOTO 2 BANJARNEGARA , kepuda:

Nama : NUGRAIT AJT SASONGKO

NIM : 10518244003

C.p : 085726500666

Prodi/Jurusan :  Pendidikan 'Teknik Mekatronika

Fakultas ¢ leknik UNY

Lokasi ¢ SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara, Provinsi Jawa l'engah
Wakrtu ¢ Junuari 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapal
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan,

Kepada yang bersangkutan diwajiblkan

. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib vung berlaku di wilayah riset
/ penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian vang tidak sesuai atau fidak ada
kaitannya  dengan judul riset / penelitian dimaksud,;

3. Mclaporkan hasil riset / penclitian kepada I3adan Keshanglinmas D1Y,

Rekomendusi Tjin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berluku, apabila ternyata
pemegung tidak mentaati ketentuan (ersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

d‘\v\TAH oxAn. KEPALA

NGRS BANGLINMAS DIY
\a‘ ) KESBANG

Tembusan disamnnikan Kenada Vih



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1, Mgr, Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :// bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

‘

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/040/04.2 /2015

Dasar ¢ 1, Peraturan Menteri Dalam Negerl Republik Indonesia Nomor 64 Tihun 2011 tanggal

20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian:

2. Peratwran Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Peluyanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Penanaman
Mudal Daerah Provinsf Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah sebagaimana telah diubah
dengan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 27 Tahun 2014,

Memperhatikan ¢ Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakal Provinsi

Daernh Istimewa Yogyakarta Nomor. 074/015/Kesbang/2015 tanggal 05 Januari
2015 perihal ; Rekomendasi ljin Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada

1. Nama . NUGRAH AJI SASONGKO
2. Alamat ¢ Dusun 2 Rt 004/Rw 002 , Kel, Wanakarsa, Kee. Wanadadi, Kab.Banjarnegara, Provinsi
Jawa Tengnh.

3. Pekerjaan @ Mahasiswa 81,

Untuk ¢ Melakukan Penclitian dalim rangka penyusunan skripsi dengan rincian sebugai berikut :

a. Judul Peneli ¢ EFEKTIFITAS PENDEKATAN PROBLEM POSING UNTUK PENINGKATAN HASIL
BELAJAR INSTALASI MOTOR LISTRIK PADA SISWA KELAS XII PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK SMK COKROAMINOTO 2
BANJARNECARA.

b, Tempat / Lokasi ¢ SMK Cokroaminato 2 Banjarnegara, Kab.Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah.

¢ Bidang Penelitian  : Pendidikan,

d. Waktu Penelitian . Januari 2015

e.  Penanggung Jawab :  Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd

f.  Status Penelitian ¢ Baru,

g Anggota Peneliti 3 i

h.  Nama Lembaga . Universitas Negeri Yogyakarta,

Ketentuan yang harus ditnati adalah :
a

b,
(3

d.

c.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat sctempat /Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokusi;

Pelaksannan keglatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapal mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Dacrah Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesal,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sehelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarung, 12 Januari 2015

VAN PENANAMAN MODAL DAERAII
QWSIJAWA TENGAH




(\J PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
ﬁb BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
g

Jalan Dipayuda No. 30 A Telp. ( 0286 ) 591142

—— BANJARNEGARA 53414

SURAT REKOMENDAST RESEARCH /SURVEY
NOMOR : 070 / 009 / BAPPEDA / 2015

Dasar : Surat dari  Kepala Kantor Kesbangpolinmas  Kabupaten

Banjarnegara Nomor : 070 /010/ Kesbangpollinmas /2015 tanggal
14 Januari 2015 perihal Rekomendasi Ljin Survey / Penelitian a.n
NUGRAH AJI SASANGKO :

Yang bertanda tangan di bawah inl ;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerak Kabupaten Banjamegara, menyatakan bahwa
pada prinsipnya tidak berkeberatan atas pelaksanaan kegiatan penelitian perdahuluan/
penelitian/ pra-survey/ survey/ skripsi/ thesis/ desertasi/ observasi/ praktek lapangan/ karya
lImiah tersebut di wilayah Kabupaten Banjarnegara yang dilaksanakan oleh :

In.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7
8.

1L

a.

b.

Nama : NUGRAH AJI SASANGKO

Pekerjaan ¢ Mahasiswa UNY, Jogjaxarta

Alamat Instansi ¢ Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : Desa Wanakarsa RT 04/02 Kec,Wanadadi Kab, Banjamegara
Maksud dan tujuan : Rekomendasi [jin Survey /Penelitian dengan Judul :

" EFEKTIFITAS PENDEKATAN PROBLEM POSING UNTUK
PENINGKATAN HASIL BELAJAR INSTALASI MOTOR
LISTRIK PADA SISWA KELAS XII PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK  INSTALASI TENAGA LISTRIK SMK
COKROAMINOTO BANJARNEGARA "

Lokasi . Kabupaten Banjarnegara,
. Penangqungjawab : Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd
Pelaksana : NUGRAH AJI SASANGKO

Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

Bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut di atas tidak disalahgunakan untuk maksud dan tujuan
lain yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat.

Bahwa sebelum melaksanakan tugas kepada responden agar terlebih dahulu melaparkan
pada Pejabat Wilayah/Kepala Dinas/Instansi setempat guna dimintakan petunjuk teknis
seperiunya,

Bahwa setelah selesai melaksanakan kegiatan Ijin Penelitlan diminta kepada yang
bersangkutan  untuk  melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati
Banjarnegara Cq. Kepala BAPPEDA Kabupaten Banjarnegara pada kesempatan
pertama,

Surat ijin pelaksanaan Penelitian/Research/Survey ini berlaku dari tanggal 14 Januari 2015
sampai cengan 14 Maret 2015 dan dapat diperbaharul kembali,

Dikeluarkan di : Banjarnegara
Pada Tanggal ¢ 14 Januari 2015

TEMBUSAN : disampaiken kepada Yeh.

1. Kepala Bappeda Kab. Banjamegara (sebagar laporany);
2. Kepala Dindikpora Kabupaten Banjamegara |

3. Kepala SMK Cokroaminoto 2 Kabupaten Banjameagara.
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM COKROAMINOTO (YPIC) BANJARNEGARA

SMK COKROAMINOTO 2 BANJARNEGARA

STATUS TERAKREDITASI A
JL. Letjen Sceprapto No. 271, Bamjamegara 53417, lelp / Fax. (0285 592 592
http:/ /www.smkookro2-banjarmegara sch id, e-mail - smkcokroZbna@®gmail com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 8483/SMK.C2/HK/11/2015

Yang bertandz tangan di bawah ini Kepala SMK Cokroaminoto 2 Banjamegara menerangkan
bahwa :

Nama Mahasiswa : Nugrsh Aji Sasongko
No. Induk Mahasiswa - 10518244003
Tempal, Tgl. Lahir : Banjarnegara, 29 Januari 1992

Fakultas : Teknik UNY

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

Program Studi : Pendidikan Teknik Mckatronika

Alamat : Wanakarsa RT 4 RW 2, Wanadadi, Banjarnegara

Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan Penelitian di SMK Cokroaminoto 2
Banjamegara untuk penyusunan skripsi guna memenuhi sebagian persyaratan mencapai
derajat S1 Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika, Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) dengan judul : “Efektifitas Pendekatan Problem Posing Untuk
Peningkatkan Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik Pada Siswa Kelas XIT
Keahlian Teknik Instalasi Temaga Listrik SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara™. Yang
dilaksanakan pada tanggal 19 November 2014 s.d 31 Januari 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarmegara, 5 Februari 2015
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LAMPIRAN 14

DOKUMENTASI
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